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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Ketersediaan Koleksi di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
ketersediaan koleksi feminis yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsiapan
Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
Kualitatif. Teknik Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek dalam Penelitian ini adalah 2 orang
Pustakawan. Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa koleksi secara umum di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh berjumlah 63.070 judul buku dengan
koleksi sebanyak 286.485 eksemplar sedangkan koleksi feminis yang ada di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, berjumlah 44 judul buku/koleksi tergolong
masih belum memadai dan kurang update.

Kata Kunci : Analisis, Ketersediaan Koleksi Feminis, Perpustakaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang semakin maju telah menjadikan perpustakaan
bukan untuk pusat informasi dan sumber ilmu pengetahuan saja, hamun juga
menjadi tempat rekreasi sekaligus pelestarian khasanah budaya bagi suatu bangsa,
dengan memberikan berbagai layanan-layanan jasa lainnya. Sebenarnya hal ini
telah ada sejak dulu dan terus mengalami proses secara natural untuk menuju pada
satu kondisi dan tingkatan perbaikan yang signifikan meskipun belum memuaskan
semua pihak.

Banyak cara yang bisa dilakukan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
diantaranya adalah dengan menyelenggarakan perpustakaan umum yang terbuka
untuk umum dan semua lapisan masyarakat. Hal ini menjadi hal yng sangat penting
agar masyarakat bisa memperoleh dan memenuhi kebutuhan informasi. Dalam hal
ini, perpustakaan umum itu sendiri menurut Hartono adalah sebuah wadah yang
diwujudkan dalam rangka melayani masyarakat umum, dari berbagai tingkatan
umur. Contoh dari jenis perpustakaan umum seperti perpustakaan provinsi, ibu kota
kabupaten/kotamadya, kecamatan serta ada juga perpustakaan umum desa. Dengan
adanya perpustakaan umum ini, masyarakat akan memiliki kesempatan
memperoleh bahan pustaka dengan informasi yang tepat dan murah, dapat pula

mengembangkan kemampuan sekaligus sebagai sarana dalam pelestarian budaya.

! Hartono, "Manajemen Perpustakaan”. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 184.



Ketersediaan koleksi buku atau bacaan yang lengkap menjadi salah satu
unsur penting di perpustakaan. Koleksi di perpustakaan sangatlah penting karena
sebuah perpustakaan yang tidak ada koleksinya akan tidak memiliki arti apa-apa,
hal ini karena pada dasarnya para pemustaka yang datang ke perpustakaan
bertujuan untuk mencari sumber informasi dan pengetahun melalui koleksi-
koleksi yang tersedia di perpustakaan. Pengembangan perpustakaan khususnya
pada kelengkapan koleksinya bertujuan untuk memberikan peningkatan kualitas
layanan dari perpustakaan tersebut melalui tersedianya bahan-bahan informasi
yang dapat mencukupi kebutuhan informasi bagi para pengguna perpustakaan
serta relevan juga dengan informasi yang dibutuhkan dan yag mereka cari.
Kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan ini perlu untuk dilakukan agar
kumpulan bahan pustaka yang ada di perpustakaan dapat menjadi lebih efekif.?

Pada unsur koleksi yang tersedia, koleksi feminis menjadi salah satu
koleksi penting untuk disediakan. Koleksi ini merupakan bahasan tentang gender
antara perempuan dan laki-laki dalam menunjukkan bahwa masalah perempuan
merupakan konstruksi sosial dari azas berpikir, contohnya dalam memberikan
pemahaman dasar dalam masalah yang dianggap sebagai alamiah, natural dan
biologis, sehingga bisa diartikan bahwa perempuan mendapatkan posisi agar sama
atau sejajar dengan kedudukan atau sama dengan perubahan sosial yang dapat
diartikan hal tidak hanya memperjuangkan status sosial kaum perempuan saja.

Koleksi feminis yang ada pada perpustakaan merupakan bahan pustaka

yang dikumpulkan/dikelola melalui kriteria tertentu agar dapat disajikan pada

2 |zilhana. Peran Pustakawan dalam Upaya Mengembangkan Minat Kunjungan
Pemustaka. Jurnal llmu Perpustakaan Vol. 9 No.1 Januari (2020). diakses dari https://ejournal3.
undip.ac.id, tanggal 04 Februari 2022, pukul 21.30 wib.


https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/download/29974/25002
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/download/29974/25002

pemustaka dan memenuhi kebutuhan mereka akan informasi yang memuat
tentang teori yang membahas soal sosio-kultural, persepsi, sifat, model, serta
berbagai kebiasaan dan segala tindakan yang dilakukan oleh perempuan, baik itu
dilihat dari sisi biologis, psikologis, atau sosiologis.

Koleksi feminis dianggap penting, terutama di negara-negara berkembang
di mana masalah feminis telah menjadi persoalan mengenai diskriminasi terhadap
kaum perempuan. Selain itu tingkat partisipasi perempuan yang tergolong masih
sangat rendah di ranah publik juga menjadi permasalahan tersendiri, yang serta
merta akan menghambat pembangunan. Begitu juga halnya yang fenomena yang
ada di Provinsi Aceh, di mana keterlibatan kaum perempuan pada beberapa sektor
publik, seperti di ranah politik dan pemerintahan. Kedua sektor ini memiliki peran
penting dalam memajukan kualitas peranan perempuan, karena pada sektor-sektor
tersebut menjadi tempat bagi berbagai kebijakan diputuskan dan ditetapkan.

Rendahnya partisipasi perempuan tersebut setidaknya disebabkan dua
faktor, yaitu yng berasal dari dalam (atau bersifat internal) dan yang berasal dari
luar (atau bersifat eksternal). Berdasarkan faktor internal banyaknya para
perempuan yang tidak begitu paham terhadap hak publiknya, selain itu mereka juga
lemah dalam mengadvokasi pemenuhan haknya tersebut. Sedangkan secara
eksternal disebabkan oleh banyaknya temuan tentang anggapan-anggapan yang
bersifat negatif jika perempuan masuk ke dalam ranah publik. Stigma yang telah
membudaya di dalam masyarakat inilah yang menyebabkan kaum perempuan

merasa tertekan.

* William Outwaite, "Kamus Lengkap Pemikiran Sosial Modern", terj. Tri Wibowo,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 312.



Partisipasi yang rendah tersebut bukanlah sesuatu yang tidak dapat
dihindari, namun kenyataan saat ini tergantung pada landasan sosial yang
dibangun dan tingkat pengetahuan perempuan itu sendiri  dalam
mengaktualisasikan dirinya ke dalam masyarakat luas. Oleh sebab itu, usaha
peningkatan daya saing perempuan bisa dilakukan dengan cara meningkatkan
pengetahuan mereka terutama tentang hak-haknya. Sehingga, keberadaan
perpustakaan seharusnya akan memudahkan masyarakat, dalam memperoleh
informasi yang berhubungan dengan tema-tema feminis dan berguna bagi
pengembangan pengetahuan bagi kaum perempuan itu sendiri.*

Pemerintah Aceh memiliki salah satu perpustakaan yang menyediakan
koleksi-koleksi tentang perempuan, yaitu di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Aceh. Perpustakaan ini merupakan wadah penunjang kegiatan pendidikan yang
dituntut menyediakan literatur yang bisa melayani kebutuhan pengunjungnya,
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh merupakan perpustakaan yang
dikunjungi pemustaka yang berasal dari berbagai kalangan masyarakat. Namun
dalam pelaksanaannya perpustakaan ini seringkali masih kekurangan koleksi
bahan pustaka yang belum lengkap, selain itu usia terbit buku juga sudah cukup
lama, sehingga pengunjung seringkali kecewa karena tidak mendapatkan apa yang
mereka butuhkan, dalam hal ini adalah koleksi feminis.

Setiap harinya perpustakaan dan kearsipan Aceh ini didatangi lebih kurang
sekitar 200 pengunjung yang bukan saja didominasi laki-laki, namun juga

perempuan. Oleh sebab itu, keberadaan Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini

* Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana & Praktik. (Jakarta: Kencana, 2013), 152



menjadi suatu hal yang menarik untuk menjadi kajian melalui sebuah penelitian,
tentang ketersediaan buku-buku khususnya koleksi feminis yang ada dan tersedia
di Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, ketersediaan koleksi
feminis di Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sudah cukup lengkap, meskipun dirasa
masih sangat kurang dan sebagian besar juga merupakan terbitan tahun lama.
Sehingga diperlukan pengembangan koleksi agar koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan menjadi lebih baik dan up to date. Selain itu koleksi feminis yang ada
di perpustakaan dan kearsipan Aceh juga masih kurang teratur, di mana terkadang
tercampur dengan koleksi-koleksi lain yang tidak ada kaitannya sama sekali.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan beberapa fenomena di atas
maka penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai “Analisis Ketersediaan

Koleksi Feminis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah, bagaimanakah ketersediaan koleksi

feminis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh?

C. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis ketersediaan koleksi feminis di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.



D. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. ManfaatTeoritis

a. Hasil penellitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
masukan dan menambah khazanah wawasan yang intelektual dalam
mengkaji dan menganalisis ketersediaan koleksi feminis pada
perpustakaan umum.

b. Hasil penellitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai dasar
pertimbangan dalam rangka pengembangan khazanah ilmu pengetahuan
dalam meneliti tentang ketersediaan koleksi feminis pada perpustakaan
umum.

c. Hasil penellitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai dasar
pengambilan keputusan berkaitan dengan ketersediaan koleksi feminis
pada perpustakaan umum.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penellitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada kepala
dan staf pustakawan pada Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, hasil
penelitian diharapkan juga diharapkan bisa memberikan peningkatan
kinerja yang lebih berkualitas dalam memaksimalkan dan mengoptimalkan
ketersediaan koleksi-koleksi feminis yang saat ini menjadi kebutuhan yang
mendesak bagi pemustaka.

b. Hasil penellitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

para pemustaka, di mana nantinya hasil penelitian ini diharapkan bisa



memberikan peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang ketersediaan
koleksi feminis pada perpustakaan yang sesuai dengan apa yang mereka
butuhkan saat ini.

c. Hasil penellitian ini diharapkan dapat juga memberikan manfaat khusus
pada peneliti, dengan meningkatkan dan menunmbuhkan gagasan
berdasarkan referensi tentang Kketersediaan koleksi feminis pada

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh agar dikaji lebih luas dan mendalam.

E. Penjelasan Istilah
Berdasarkan judul, fokus dan masalah yang ada dalam penelitian, dan agar
tidak terjadi penafsiran yang berbeda, maka akan diuraikan beberapa definis
istilah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Analisis
Analisis merupakan penyelidikan atau telaah terhadap suatu peristiwa atau
juga suatu masalah. Menurut Sugiono, analisis merupakan aktivitas dalam
mencari pola melalui cara berpikir yang berhubungan dengan pengujian
secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan
antar bagian, serta hubungannya dengan keseluruhan.> Sedangkan menurut
Satori dan Komariyah analisis merupakan usaha dalam memecahkan
masalah dengan mengurai masalah tersebut menjadi beberapa bagian-
bagian. Sehingga masalah yang ada akan menjadi susunan yang terlihat jelas

yang kemudian bisa diambil makna atau sekaligus mengerti duduk

% Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D" (Bandung : Alfabeta
(2017), 335



persoalannya.’ Dengan demikian dapat dipahami bahwa analisis adalah
proses dari usaha dari menguraikan suatau pokok masalah untuk dijadikan
ke dalam beberapa bagian yang bertujuan agar permasalahan yang ada dapat

terlihat jelas beserta beserta dengan arti dan pemahaman secara keseluruhan.

2. Ketersediaan Koleksi Feminis

a. Ketersediaan
Ketersedian berasal dari kata tersedia yang dapat diartikan sebagali
yang sudah ada atau sudah disediakan. Dalam KBBI ketersediaan
adalah kesiapan dari suatu fasilitas dan sarana (tenaga, barang, modal)
agar dapat dipergunakan atau dijalankan pada waktu-waktu tertentu.’

b. Koleksi
Koleksi dapat diartikan sebagai kumpulan. Dalam KKBI koleksi
berarti kumpulan atau pengumpulan, dan bisanya terkait dengan hobi
seseorang.®

c. Ketersediaan koleksi feminis
Ketersediaan koleksi feminis yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kesiapan Dinas Perpustkaan dan Kearsiap Aceh dalam
menyediakan kumpulan bahan bacaan feminis baik itu dalam belum
tercetak, non tercetak, bentuk mikro, dan juga dalam bentuk elektronik

atau digital yang berhubungan dengan atau membahas perempuan.

¢ Satori dan Komariah, "Metodologi Penelitian Kualitatif" (Bandung: Alfabeta, 2016), 200.
" Tim Penyusun, "Kamus Besar Bahasa Indonesia", (Jakarta: Balai Pustaka, 2012). 427

® Tim Penyusun, "Kamus Besar Bahasa Indonesia"”, 516



3.

Perpustakaan

Perpustakaan merupakan tempat berkumpulnya banyak buku, majalah dan
bahan-bahan bacaan lainnya. Sulistyo Basuki menyatkan bahwa
perpustakaan itu adalah sebuah ruangan yang menjadi bagian dari bagian
sebuah bangunan, atau juga bangunan dan gedung itu sendiri. Penggunaan
perpustkaan bertujuan untuk menyimpan buku-buku dan terbitan-terbitan
lainnya yang biasanya tersimpan dan tertata dengan susunan tertentu agar
dapat dipergunakan oleh pembaca, dan bukan untuk diperjualbelikan.
Dalam pengertian buku dan terbitan lainnya, hal ini adalah bahan pustaka
seperti bahan tercetak yaitu berupa buku atau laporan dan majalah, ada juga
karya-karya media audio visual seperti film dan piringan hitam, dan ada
juga yang berupa dalam bentuk mikro seperti mikrofilm. Dalam hal ini
Webster  mengemukakan  bahwa  perpustakaan adalah  tempat
berukumpulnya buku, naskah, dan bahan pustaka lainnya yang tujugan
penggunaannya adalah untuk keperluan studi atau bacaan, kenyamanan,
serta juga kesenangan.” Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
perpustakaan merupakan unit kerja khusus yang berfungsi sebagai pengelola
bahan-bahan pustaka, berupa buku tercetaka maupun yang bukan buku
dengan cara yang terartur, dan tersusun secara sistematis, sehingga bisa
dipergunakan dan dipakai menjadi sumber pengetahuan oleh pengguna dan

pemakai pustaka.®™

2014), 1.

® Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

19 |prahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 3.


https://pijarsekolah.id/perpustakaan-pengertian-istilah-layanan-dan-peraturan-terkait/

BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
Dalam penelusuran, penulis menemukan dua peneliti yang relevan terkait
dengan tema yang diambil antara lain:

1) Eva Afriyanti, dengan judul penelitian "Ketersediaan Buku Tentang
Perempuan di Perpustakaan LSM Beujroh Aceh dan Hubungannya dengan
Pemahaman Pengguna Tentang Hak-hak Publik Perempuan”. Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa ketersediaan koleksi buku yang berhubungan
dengan perempuan yang ada di Perpustakaan Beujroh memiliki pengaruh
yang kuat dalam rangka meningkatkan pemahaman hak publik pada
perempuan. Hasil dari perhitungan koefisien korelasi sebesar 0,64 yang
berarti bahwa nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan buku tentang perempuan yang ada di
perpustakaan Beujron memiliki hubungan secara positif dengan
pemahaman pengguna tentang hak publik perempuan,** dengan kata lain,
ketersediaan buku tentang perempuan di perpustakan berpengaruh secara
signifikan terhadap pemahaman tentang hak publik perempuan. Adapun
yang menjadi persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

Eva Afriyanti yaitu terletak pada objek buku tentang perempuan,

1 Eva Afriyanti, Ketersediaan Buku Tentang Perempuan di Perpustakaan LSM Beujroh
Aceh dan Hubungannya dengan Pemahaman Pengguna Tentang Hak-hak Publik Perempuan.
Skripsi Publikasi 2016, diakses dari https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/1817/1/PDF.pdf,
tanggal 04 Februari 2022, pukul 21.30 wib.
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sedangkan perbedaannya terletak pada metode, tempat dan waktu
penelitian.

2. Christina Mayasari, dengan judul penelitian "Pemanfaatan Koleksi
Feminis di Perpustakaan Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta".
Penelitian ini menemukan beberapa hal, yauitu Pemustaka telah sudah
tahu keberadaaan koleksi feminis di perpustakaan tersebut. Pemustaka
juga telah memanfaatkan koleksi feminis dengan cara membacanya dan
juga menuliskan pada catatan berupa hal-hal penting yang berhubungan
dengan koleksi tersebut. Dalam hal ini pemustaka yang datang ke
perpustakaan tesrebut untuk memanfaatkan koleksi feminis sebagai
tambahan pengetahuan dan wawasan dan ada juga yang untuk
mengerjakan tugas perkuliahan. Namun masih ada pemustaka yang belum
memanfaatkan koleksi feminis dengan maksimal.'? Dengan kata lain, tidak
semua pemustaka memilih koleksi feminis, selain itu koleksi yang terbatas
juga menjadi salah satu hal yang membuat pemustaka tidak terlalu tertarik
pada koleksi feminis di perpustakaan. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan Cristina Mayasari terletak pada objek buku
tentang perempuan, sedangkan perbedaannya terletak pada masalah yang
diteliti, Cristina meneliti tentang pemanfaatan koleksi, sedangkan

penelitian ini mengkaji masalah ketersediaan koleksi.

12 Christina Mayasari, Pemanfaatan Koleksi Feminis di Perpustakaan Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarta. Skripsi Publikasi 2020, diakses dari https://digilib.uns.ac.id/dokumen/
detail/81852/Pemanfaatan-Koleksi-Feminis-di-Perpustakaan-Universitas-Kristen-Duta-Wacana-
Yogyakarta, tanggal 04 Februari 2022, pukul 21.55 wib.



12

3. Nizzatur Ro“fatin Nisa, dengan judul penelitian "Ketersediaan Koleksi
Buku Illmu Perpustakaan dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi
Mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan dan Mahasiswa Prodi DIII
Perpustakaan dan Informasi.” Penelitian yang bertujuan menggali dan
mengkaji persepsi mahasiswa ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperolen di lapangan dapat
disimpulkan bahwa adanya ketersediaan buku-buku yang berhubungan
dengan Ilmu Perpustakaan merupakan bagian dari usaha yang telah
dilakukan Perpustakaan Fakultas llmu Budaya dalam rangka melayani
kebutuhan informasi untuk para mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan,
khususnya pada usaha yang mengoptimalisasikan sarana penunjang
kegiatan-kegiatan akademik mahasiswa. Adapun tingkat kepuasan para
mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi ini masih tergolong
rendah, oleh karena itu diperlukan peninjauan kembali pada semua koleksi
yang telah ada sekaligus meningkatkan koleksi dan layanan. Kesimpulan
dari penelitian adalah adanya kendala internal dan eksternal dalam
menyelenggarakan pemenuhan kebutuhan mahasiswa Ilmu Perpustakaan di
Perpustakaan Fakultas IImu Budaya. Persamaan penelitian ini dengan yang
dilakukan Nizzatur Ro'fatin Nisa, terletak pada tujuan penelitian, sedangkan
objek berbeda dan masalah yang diteliti juga berbeda, hamun sama-sama

menganalisis tentang ketersediaan koleksi.™

3 Nizzatur Ro“fatin Nisa. Ketersediaan Koleksi Buku Ilmu Perpustakaan dalam
Memenuhi Kebutuhan Informasi Mahasiswa Jurusan llmu Perpustakaan dan Mahasiswa Prodi
DIl Perpustakaan dan Informasi di Perpustakaan Fakultas llmu Budaya Universitas Diponegoro.
diakses dari https://media.neliti.com, tanggal 29 Juni 2022, pukul 21.00 wib.
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B. Perpustakaan dan Perubahan Sosial

Perpustakaan merupakan unit dari satuan kerja dari satu lembaga ataupun
dari badan tertentu yang tugasnya melakukan pengolahan dan penyusunan bahan-
bahan pustaka, baik itu seperti buku maupun yang bukan buku serta diatur secara
sistematis berdasarkan aturan-aturan tersendiri, yang dapat dipakai sebagai sumber
pengetahuan dan juga sumber informasi oleh setiap pemakai".** Hal yang sama juga
dikemukakan Lasa, bahwa perpustakaan secara umum dapat diartikan sebagai unit
dari satuan kerja yng mengumpulkan, mengelola serta menyajikan informasi berupa
kekayaan intelektual demi kepentingan di bidang pendidikan dan penelitian,
pelestarian, informasi, serta rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.*

Beberapa ciri dari perpustakaan yang dijadikan sebagai dasar dalam
mengartikan konsep perpustakaan, yaitu sebagai berikut:

a. Perpustakaan merupakan unit dari satuan kerja yang tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan merupakan bagian dari unit kerja dari suatu badan atau
lembaga tertentu.

b. Perpustakaan merupakan pengelola dari bahan-bahan pustaka yang
menyediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka terseut bukan saja
berupa buku, namun juga berupa majalah, surat kabar, brosur, mikro film,
peta, globe, gambar-gambar, dan lain-lain.

c. Perpustakaan hendaknya harus dapat dimanfaatkan oleh pengguna, karena
tujuan dari pengelolaan bahan-bahan yang ada di pustaka adalah agar

dapat dipergunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemakainya.

4 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2019), 3.

1% Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Gama Media, 2015), 12.
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d. Perpustakaan sebagai sumber informasi yang tidak hanya sebagai tempat
atau wadah menumpuk buku, akan tetapi harus dapat menjadi sebagai
sarana penyedia informasi bagi siapa saja yang membutuhkannya.®
Perpustakaan merupakan suatu kumpulan berupa bangunan fisik yang

berfungsi sebagai tempat berkumpulnya buku-buku yang diatur dan disusun
sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan untuk keperluaan para penggunanya.
Menurut Sulistyo Basuki, perpustakaan dapat menjadi agen dari sebuah perubahan
sosial karena hal ini terlihat dari tujuan khusus dari di dirikannya perpustakaan
tersebut. *’

Maksud dan tujuan dari pembangunan perpustakaan adalah untuk
melakukan sekaligus menunjang proses dari program meningkatkan kecerdasan
masyarakat, dengan didukung oleh berbagai macam koleksi-koleksi berupa bahan
pustaka, fasilitas pustaka, serta sarana dan prasarana yang ada lainnya.
Kecerdasan yang dimaksud di sini adalah kecerdasan personal, intelektual dan
spiritual serta kecerdasan sosial. Peran penting dari sebuah perpustakaan bukan
saja berfungsi sebagai sarana untuk "mengetahui™ namun juga bagaimana untuk
"belajar" tentang bahasan yang ingin dikuasai dan dipahami, serta ingin didalami
dan dihayati oleh seseorang.*®

Sebagai sarana dalam perubahan sosial, perpustakaan dapat ditinjau dari

beberapa aspek, yaitu:

16 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto, 2017), 32.
7 |_asa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah.., 12.

'8 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat.., 160.
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1. Penyimpanan Pengetahuan
Perpustakaan dalam hal ini berfungsi sebagai wadah dan fasiltas untuk
sarana penyimpanan segala macm informasi, sebagai contoh yaitu salah satu
perpustakaan yang terbesar di dunia seperti Library Of Congress yang ada
di Amerika Serikat, ini menyimpan dan memiliki koleksi buku dari yang
terbitan Indonesia setelah tahun atau pasca 1960-an yang lebih banyak
daripada koleksi yang ada di Perpustakaan Nasional RI.

2. Aspek Moral dan Politik
Pada saat perpustakaan di Alexandria didirikan, perpustakaan ini memiliki
untuk mengkampanyekan hebatnya budaya Yunani kepada seluruh watga
negara Yunani dan juga warga dunia. Hal ini dilakukan karena secara
politis akan berdampak pada meningkatnya rasa rasa nasionalisme dan
patriotisme pada warga Yunani itu sendiri. Perpustakaan yang ada di
Eropa Barat didirikan dengan tujuan sebagai sarana untuk mengurangi
kejahatan. Dengan maksud agar masyarakat duduk tidak menghabiskan
waktu di café atau tempat-tempat yang rawan tindakan kejahatan, sehingga
diharapkan masyarakat untul bersantan dan menghabiskan waktunya di
perpustakaan.

3. Pendidikan
Perpustakaan seharusnya dapat dipandang sebagai sumber yang dapat
memberikan pendidikan alternatif yang ada di luar jam sekolah, karena
pendidikan otodidak sering didapati di luar sekolah serta berpengaruh bagi

masyarakat.
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4. Penyebaran Pengetahuan
Paradigma perpustakaan dapat dilihat sebagai sarana dan fasilitas untuk
menyimpan informasi pengetahuan dan juga sebagai fasilitas penyebaran
pengetahuan, dalam hal ini pengguna perpustakaan juga mendapatkan
tambahan informasi lain yang berhubungan dengan orientasi pengetahuan
bagi pengunjung perpustakaan.
5. Demokratisasi Informasi

Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang menyediakan sarana dari
sebuah demokratisasi informasi yang dalam hal ini menjadi pendukung
dan menunjang pelaksanaan dari salah satu nilai yang telah dideklarasikan
oleh organisasi hak asasi universal manusia (DUHAM) berkaitan dengan
hak bebas bagi seseorang dalam memperoleh informasi. Karena
perpusatakaan umum dalam hal ini memiliki tujuan untuk dapat
menyediakan dan memberikan informasi kepada setaipa atau siapaun yang
mengunjunginya sekaligus mengaksesnya, oleh sebab itu perpustakaan
umum di sebut juga sebagai sarana dalam demokratisasi informasi.*®
Perpustakaan memiliki tujuan dan fungsi yang ideal, perpustakaan

berperan penting untuk melakukan perubahan sosial dan berpengaruh terhadap

kesatuan makna yang umum dengan menggunakan penambahan informasi dan

ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat dalam membentuk karakter seperti

bentuk atau model dari cara hidup, cara berpikir dan cara bertindak seseorang

yang akan mengarah kepada membaiknya kehidupan bangsa dan umat manusia.

1% |Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah.., 21-22.
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Ini bukti bahwa negara dan bangsa yang ada di dunia ini tidak ada yang maju dan

mampu merekayasa sistem sosialnya tanpa kehadiran perpustakaan didalamnya.

C. Ketersediaan Koleksi Perpustakaan
1. Pengertian Koleksi Perpustakaan

Koleksi merupakan sebuah istilah yang digunakan secara umum di dalam
dunia keperpustakaan, yang berarti sebagai tujuan dalam memberikan pernyataan
tentang bahan pustaka yang ada di perpustakaan. Ade Kohar mengatakan bahwa
koleksi dari sebuah perpustakaan merupakan seluruh bahan koleksi pustaka yng
ada dan dikumpulkan, diolah, serta disimpan untuk kemudian disajikan kepada
masyarakat yang membutuhkan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
tersebut sebagai pengguna akan informasi. Format dari koleksi perpustakaan itu
sendiri hendaknya telah sesuai dan sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan
para pemakai perpustakaan terhadap media rekam informasi.?

Selain itu Darmono mengatakan bahwa koleksi yang ada dan tersedia
perpustakaan adalah sebuah kumpulan dari seluruh rekaman informasi yang
tersedia dalam berbagai bentuk, baik itu yang tercetak maupun yang tidak
tercetak. Koleksi perpustakaan merupakan sekumpulan bahan ilmu pengetahuan
dan sumber informasi yang ada dalam bentuk buku maupun bentuk bukan yang
pengelolaannya bertujuan demi sebuah kepentingan dan kelangsungan dari proses

belajar dan mengajar di berbagai tingkatan lembaga pendidikan.*

% Ade Kohar, Teknik Penyusunan Kebijakan Pengembangan Koleksi Perpustakaan:
Suatu Implementasi Studi Retrospektif. (Jakarta: Gramedia Utama, 2015), 16.

2! Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja,
(Jakarta: Grasindo, 2017), 19.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka bisa kita dipahami bahwa
koleksi perpustakaan merupkan kumpulan bahan pustaka yang terdiri dari
beberapa jenis bentuk koleksi yang dikumpulkan, diolah, disimpan serta
disediakan kepada para pengguna perpustakaan agar dapat mereka pergunakan

sebagai tambahan informasi dan pengetahuan.

2. Konsep Ketersediaan Koleksi

Ketersediaan koleksi merupakan sebuah persiapan dari sebuah sarana yang
bisa berada dalam bentuk tenaga, dalam bentuk barang, modal, atau juga dalam
bentuk anggaaran, dan agar dapat dipakai serta dipergunakan pada waktu tertentu.
Maka dari itu, informasi yang diperlukan oleh pada pemustaka ada pada kumpulan
bahan pustaka yang dianggap cocok dan sesuai sebagaimana yang mereka butuhkan
pengguna agar dapat menjadi satu hal utama yng harus menjadi perhatian oleh
pengelola perpustakaan. Kumpulan bahan pustaka yang ada dari sebuah
perpustakaan, hanya jadi sia-sia jika tdak dapat dpergunakan.

Selain itu tersedianya sekumpulan bahan pustaka ini dapat juga dikatakan
sebagai sebuah pengorganisasian yag tersedia serta dapat memberikan berbagai
macam kemudahan pada para pengguna dan juga staf perpustakaan yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para pengguna dari sejumlah kumpulan
bahan pustaka serta jumlah bahan pustaka tersebut juga selalu mencukupi, agar
para pengguna dapat terlayani dengan baik.?

Menurut Sutarno ketesediaan koleksi merupakan kumpulan dari berbagai

kumpulan dari bahan pustaka yag dipunyai suatu perpustakaan yag biasanya

°2 Siregar, Gedung dan Perlengkapan Perpustakaan, (Medan: USU Press, 2017), 77.
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cukup memadai dalam hal jumlah koleksinya dan koleksi tersebut juga tersedia
untuk dapat dimanfaatkan oleh para pengguna perpustakaan tersebut.?®

Perhatian penting dalam melihat adanya koleksi di sebuah perpustakaan
adalah sebagaimana dikemukan Darmono berikut ini, diantaranya adalah:

1. Relevansi, yaitu kegiatan dari pemilihan dan pengadaan yang sesuai
dengan program dari sebuah perpustakaan dan berorientasi pada para
pengguna perpustakaan yang akhirnya kepentingan para pengguna
perpustakaan tersebut akan menjadi rujukan mereka dalam melakukan
pemilihan dan pengadaan bahan pustaka.

2. Kelengkapan, yaitu sekumpulan bahan pustaka yang ada di perpustakaan
merupakan koleksi bahan pustaka yang tidak hanya terdiri dari buku teks
saja, maelainkan juga terdapat koleksi yang juga berhubungan dengan
bidang ilmu lainnya.

3. Kemutakhiran, yaitu informasi terbaru yang sesuai dengan perkembangan
zaman dan ilmu pengetahuan sehingga memudahkan pengguna
perpustakaan dalam mencari dan menemukan informasi baru yang ia
dibutuhkan.

4. Kerjasama, yaitu sebagian besar dari perpustakaan melakukan kerja sama
dalam melakukan pengadaan buku maupun yang non buku dan telah
disesuaikan dengan dengan kesepakatan.**

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas, maka dapat kita

pahami bahwa ketersediaan koleksi merupakan sekumpulan dari sejumlah koleksi

%% Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat... 58.

24 Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, 37.
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yang ada dan tersedia di perpustakaan dan biasanya memiliki jumlah yang
memadai, mutakhir dan relevan dalam memenuhi kebutuhan informasi pada para

pengguna perpustakaan.

3. Tujuan Ketersediaan Koleksi

Perpustakan dalam menyediakan kelengkapan koleksi yang bertujuan
unutk mencukupi dan memenuhi segala kebutuhan bagi sumber informasi untuk
para pemustaka yang ada pada perpustakaan yang dilayani, sehingga membuat
para pengguna perpustakaan merasa senang karena terlayani dengan baik dan
mendapatkan manfaat dari kumpulan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan
tersebut. Kumpulan bahan pustaka yang tersedia pada pada perpustakaan
memberikan efek senang pada pengguna pustaka dalam mendapatkan dan
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Kesenangan tersebut pada
akhirnya menjadi suatu kebiasan pengguna untuk ke perpustakaan tersebut dalam
rangka pemanfaatan dari koleksi yang ia cari.?®

Selanjutnya Siregar mengatakan bahwa yang menjadi tujuan utama dalam
menyediakan kumpulan bahan pustaka adalah melengkapi dan memenuhi
kecukupan yang dibutuhkan oleh para pengguna perpustakaan pada koleksi yang
ada diperpustkaan dan koleksi tersebut juga sesuai dengan yang ia butuhkan,
sehingga dalam hal ini pengguna terlayni dengan baik.?® Tujuan lain dari

ketersediaan kumpulan bahan pustaka adlah agar dapat memberikan dukungan

% Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat... 65.

%% Siregar,Gedung dan Perlengkapan Perpustakaan.., 82.
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pada pelaksanaan dari program pendidkan dan pengajaran serta penelitian yang
dilakuakn demi pengabdian kepada masyarakat.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang menjadi tujuan dari ketersediaan kumpulan bahan pustaka dan
koleksi pustaka adalah untuk memenuhi kebutuhan pengguna yang akan dilayani
sehingga pengguna bisa memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan,

sesuai dengan kebutuhan dari pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan.

4. Indikator Ketersediaan Koleksi
Indikator yang digunakan untuk mengukur adanya kesediaan dari koleksi
yang ada di perpustakaan sebagaimana yang dikemukakan Siregar adalah sebagai
berikut:
1. Ragam jenis koleksi
Hampir sebagian besar perpustakaan dari berbagai jenis perpustakaan yang
melakukan pengelolaan kumpulan koleksi bahan pustaka, hendaknya harus
sesuai dengan visi dan misi dari lembaga induknya sendiri. Kumpulan
bahan pustaka yang ada yang ada di perpustakaan haruslah lengkap dan
juga memiliki banyak ragam subyek serta memadai pula jumlahnya
supaya dapat menunjang tujuan dan program-program yang
diselenggarakan oleh lembaga induknya. Kumpulan bahan pustaka yang
juga harus dimiliki oleh perpustakaan tersebut bukan hanya koleksi yang
tercetak saja, namun juga yang tidak tercetak, bentuk mikro, serta koleksi

elektronik atau digital.
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2. Jumlah koleksi
Jumlah Kkoleksi haruslah memadai dan juga lengkap, karena hal ini menjadi
langkah kesuksesan dalam pengelolaan perpustakaan agar para pengguna
perpustakaan tersebut mendapatkan infrormasi baru yang dibutuhkannya.
3. Kemutakhiran koleksi
Kumpulan bahan yang ada di perpustakaan haruslah koleksi terbaru dan
terbarukan, hal ini berarti perpustakaan harus memiliki dan mengelola
koleksinya dengan cara memperbaharui bahan pustaka yang sesuai dengan
perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang bertujuan agar
informasi dari koleksi tersebut tidak ketinggalan zaman. Selain itu koleksi
perpustakaan harus memiliki batasan tahun dari koleksi tersebut
diterbitkan, misalnya dengan menetapkan rentang waktu periode tertentu.
4. Relevansi koleksi
Perpustakaan juga harus memiliki data koleksi bahan pustaka yang
memiliki kaitan atau hubungan dengan kebutuhan para pengguna
perpustakaan dan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
5. Kualitas koleksi
Sebuah perpustakaan harus menyediakan kumpulan bahan pustaka yang
berkualitas, baik itu dari segi koleksi, maupun dari segi pengarangnya.?’
Selain pendapat di atas, Sutarno juga memiliki pendapat, bahwa dalam
mengukur ktersediaan dari koleksi perpustakaan, dapat menggunakan indikator

sebagai berikut:

°" Siregar,Gedung dan Perlengkapan Perpustakaan.., 87.
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1. Kerelevanan
Koleksi bahan pustaka hendaknya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna perpustakaan. Perpustakaan yang sukses dalam pengelolaannya
adalah yang dapat memberikan manfaat bagi pengguna karena mampu
menyediakan koleksi yang dibutuhkan para pengguna. Adanya kesesuaian
antara ketersediaan kumpulan bahan pustaka yang ada di perpustakaan
disebut juga dngan istilah relevansi. Hal ini berarti kumpulan bahan pustaka
yang ada dan tersedia di perpustakaan dapat dikatakan relevan dalam
memenuhi kebutuhan para pengguna perpustakaan.

2. Berorientasi kepada pengguna perpustakaan.
Dalam hal ini yang dimaksud adalah perpustakaan tidak hanya
menyediakan informasi yang ala kadarnya, namun juga dapat juga
menyediakan kumpulan bahan pustaka yang sesuai dengan apa yang
menjadi kebutuhan para pengguna yang perpustakaan tersebut layani.
Pihak perpustakaan hendaknya dapat mengkaji para penggunanya, dan
melayani dari para pengguna pustaka dari level tingkatan pendidikan
seperti tingkat S1, tingkat S2 dan S3, selain itu juga dari para dosen dan
akademisi serta staf, dan juga para praktisi ilmu pengetahuan lainnya. Hal
ini karena para pengguna tersebut membutuhkan informasi yang berbeda-
beda pula. Maka dari itu, perpustakaan hendaknya menyediakan koleksi
yang berhubungan pada pengguna perpustakaan.

3. Kelengkapan koleksi.
Kumpulan bahan pustaka pada perpustakaan hendaknya juga mencakup

berbagai bidang disiplin ilmu.
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4. Kemutakhiran koleksi.
Kumpulan bahan yang ada di perpustakaan harsu sesuai dengan keadaan
saat ini atau sesuai dengan perkembangan zaman dan juga perkembagnan
ilmu pengetahuan, hal ini berarti koleksi yang ada merupakan koleksi baru
yang juga selalu diperharui.?®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disini peneliti mengambil
indikator yang dikemukakan Siregar, di mana ketersediaan koleksi dapat diukur
berdasarkan ragam jenis koleksi,jumlah koleksi, kemutakhiran koleksi, relevansi

koleksi dan kualitas koleksi.

D. Konsep Koleksi Feminis
1. Pengertian Feminisme

Feminisme diartikan secara berbeda-berbeda oleh para feminis, hal ini
karena para feminisme itu tidak menggunakan dasar azas yang terkonsep secara
teoritis berdasarkan dari sebuah teori tunggal yang telah dirumuskan, sehingga
definisi dari kata feminisme itu sendiri akan selalu berbeda-beda dan beradaptasi
dan menyesuaikannya dengan kenyataan sosial dan kultural yang menjadi latar
belakang terbentuknya defisini feminisme itu sendiri, yaitu melalui tingkat
kesadaran, dan apresiasi persepsi.?®

Isitilah feminisme itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu "femmina"

yang secara etimologis dapat diartikan sebagai kata "perempuan”. Kemudian kata

%8 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat... 79.

2 Yunahar llyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik Dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 40.
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feminisme ini pun dipakai secara resmi oleh hampir sebagian besar dari bahasa-
bahasa yang ada di dunia ini. Dalam bahasa Prancis, kata dari femme sering
digunakan untuk menunjuk kata perempuan. Saat ini kata Feminitas dan
maskulinitas dalam pandangan sosial dan psikologis menjadi sebuah kata untuk
membedakan istilah male dan female secara biologis (jenis kelamin). Istilah
feminisme ini dapat dikatakan lebih cocok dengan feminin, sehingga feminisme
itu sendiri menjadi lebih sering diartikan sebagian besar ahli sebagai sebuah
kegiatan yang bergerak di bidan sosial bagi kaum femnin.*

Feminisme merupakan kata yang tidak mempunyai arti pasti untuk
diformulasikan menjadi sebuah definisi, hal ini karena setiap gerakan feminisme
saling berkepentingan dengan apa yang ingin diperjuangkan, akan tetapi jika
dilihat berdasarkan defenisi yang ada di dalam KBBI, secara umum kata
feminisme ini dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan dari pergerakan kaum
perempuan dalam rangka menuntuk hak yang sama antara kaum perempuan dan
kaum laki-laki.**

Feminisme adalah suatu konsep dari hasil buah pikiran orang-orang yang
menginginkan adanya persamaan hak dan juga keadilan yang juga sama pada
perempuan dan laki-laki. Rancarangan ini adalah salah satu wujud dari gerakan
emansipasi wanita yagn ada di hampir seluruh penjuru dunia. Hal yang
menyebakan munculnya gerakan feminisme dikarenakan oleh adanya anggapan

yang memandang sebelah mata terhadap kaum perempuan dan disertai pula olah

%0 Hastanti Widy Nugroho, Diskriminasi Gender (Potret Perempuan dalam Hegemoni
Laki-laki) Suatu Tinjauan Filsafat Moral. (Yogyakarta: Hanggar Kreator, 2014), 60.

%1 Anggie Natalia Paramitha, Unsur Feminisme (Jakarta: FIB Ul, 2019), 1
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berbagai macam anggapan-anggapan buruk yang turut serta disematkan
kepadanya dengan citra yang negatif dalam kehidupan bermasyarakat.*

Adib Sofia memberi pengertian bahwa feminisme hanyalah sebuah dalil
yang saling berhubungan dengan proses dalam mengungkapkan nilai dari sebuah
harga diri secara pada diri seorang perempuan. Dalam paham yang demikian,
seorang peremuan akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tingi pada
dirinya. Selain itu Budianta juga memberikan definisi tentang feminisme yang
mengatakan bahwa itu merupakan cara pandang dari sebuah tanggapan yang
bersifat ideologis dengan cara mengindahkan masalah yang timpang dan yang
tidak adil dalam memberikan pola sikap dari sebuah identitas sosial yang
didasarkan pada perbedaan jenis kelamin.*

Selanjutnya, Yunahar llyas juga memiliki pendapat bahwa feminisme itu
adalah sikap yang sadar akan terjadinya sebuah penindasan serta tindakan
pemerasan pada perempuan yang terjadi di dalam masyarakat, baik itu di dalam
keluarganya sendiri ataupun di juga bisa terjadi tempat perempuan itu bekerja.
Tindakan dan sikap sadar yang terjadi pada perempuan tersebut senantiasa akan
menjadi pengubah keadaaan. Dengan kata lain, feminisme merupakan suatu sikap
yang sadar atas ketidakadilan gender yang terjadi dan menimpa menimpa kaum
wanita, baik itu di dalam keluarganya sendiri maupun masyarakat di tempat

tinggal dan sekitarnya.®*

%2 Hannam, June. Feminism. (Edisi terjemahan Aquarini Priyatna Prabasamoro,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2015), 3.

% Adib Sofia, Aplikasi Kritik Sastra Feminisme “Perempuan Dalam Karya-Karya
Kuntowijoyo” (Yogyakarta: Citra Pustaka, 2019), 13.

% Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an.., 64.
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Secara teoritis, feminisme merupakan kumpulan dari "beberapa dalil yang
berhubungan dengan gerakan sosial atau gerakan politik, dan juga dengna filsafat
moral yang sebagian besarnya mendapat dukungan dan didorong oleh yang juga
berhubungan dengan gerakan pembebasan perempuan dari sebuah tindakan yang
terpinggirkan oleh kaum laki-laki®. Feminisme juga dapat diartikan sebagai
sebagai sebuah advokasi atau dukungan pada kesetaraan hak, hal ini diikuti pula
dengan komitmen yang bertujuan untuk dapat meningkatkan posisi dan status
perempuan wanita dalam tatanan hidup ber masyarakat. Istilah ini beranggapan
bahwa kondisi ini adalah kondisi yang tidak ada persamaan antara antara pria dan
wanita atau tidak sederajat, baik itu dalam berupa adanya dominasi pria terhadap
wanita, maupun ketimpangan dan ketidaksamaan gender, atau juga merupakan
efek sosial yang berasal dari perbedaan jenis kelamin.*®

Selain beberapa pendapat ahli di atas, Nicholas Abercrombie dkk juga
memiliki pendapat di mana feminisme itu adalah sebuah pendapat yang memiliki
paham untuk menjadi pembela kesetaraan antara pria dan wantia. Dalam
masyarakat modern, perempuan dilemahkan dan feminisme menjadi sebuah
pergerakan sosial yang terus mengalami perbaikan terhadap posisi wanita secara
bertahap dan berkelanjutan.®

Sedangkan dalam Islam, secara umum feminisme Islam dapat dikatakan
sebagai alat dari sebuah analisis yang merupakan sebuah gerakan yang bersifat dan

berasal dari nilai-nilai sejarah yang terjadi berdasarkan kontekstual serta sesuai dan

* William Outwaite, Kamus Lengkap Pemikiran Sosial Modern, terj. Tri Wibowo
(Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 313.

% Nicholas Abercrombie dkk., Kamus Sosiologi, terj. Desi Noviyani dkk. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), 202.
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relevan dengan kesadaran baru yang terus mengalami perkembangan dalam hal
untuk menjawab berbagai permasalahan yang dialami perempuan secara aktual
menyangkut perihal ketimpangan dan ketidakadilan. Para feminis Muslim ini
seringkali membuat semacam tuduhan tentang adanya kecenderungan dari para
misoginis dan patriarki di dalam menafsirkan penafsiran naskah keagamaan yang
bersifat tradisional, yang akhirnya akan memberikan hasil berupa penafsiran

keagamaan yang bisa menguntungkan kaum laki-laki.*’

2. Aliran dalam Feminisme

Secara umum para feminis ini mempunyai pemahaman dan pengetahuan
yang cenderung sama pada permasalahan yang bersifat tidak adil pada perempuan
baik itu dalam keluarga maupun masyarakat, namun mereka sering pula memiliki
perbedaan dalam berpendapat saat menganalisis penyebab yang membuat
terjadinya rasa tidak adil serta menjadi sasaran dari bentuk perjuangan mereka
sendiri. Sehingga, perbedaan ini akan menjadi pemicu yang mengakibatkan
munculnya ideologi-ideologi dan aliran-aliran dalam membuat pedoman sebagai
landasan berpikir di dalam kalangan kaum feminis.®® Dalam hal ini beberapa
aliran-aliran yang terdapat dalam feminisme seperti feminisme liberal, feminisme
radikal, feminisme marxis, feminisme sosialis dan yang lainnya dapat diuraikan

sebagai berikut:*

87 Asror Yusuf, Wacana Jender di Indonesia: Antara Muslim Feminis dan Revivalis
(Kediri: STAIN Press, 2015), 73-74.

% Anih Rabbani, Analisa Kritis Terhadap Konsep Pemikiran Feminis Tentang
Perkawinan Beda Agama. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 48-49.

% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an. (Jakarta: Dian
Rakyat, 2015), 45.
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a. Feminisme Liberal

Feminisme aliran yang bersifat liberal ini pertama kali mulai muncul dan
mengalami perkembangan sekitaran abad ke-18, kemunculannya didasari pada
azas-azas liberalisme di mana pada prinsip aliran ini menganggap bahwasannya
semua orang itu, baik itu pria maupun wanita secara pertimbangan yang logis
telah diciptakan dan memiliki kesamaan-kesamaan dalam hak, dan setiap orang
juga berkesempatan yang tidak berbeda-beda untuk memajukan dirinya sendiri.
Perhatian utama dari aliran ini adalah menganggap kebebasan seseorang secara
personal merupakan hal yang paling penting karena dengan ini akan menyakini
bahwa secara personal harus melindungi apa yang menjadi hak-haknya yang
bersifat tetap. Feminisme aliran liberal ini juga memiliki pendapat yang
bahwasannya sumber dari tindakan yang menindas kaum perempuan tersebut
adalah belum adanya pemenuhan hak-hak yang seharusnya bagi kaum, selain itu
perempuan juga kerap mengalami diskriminasi hak, kurangnya kesempatan dan
kebebasannya, hanya karena ia memiliki jenis kelamin sebagai perempuan.*

Feminisme liberal juga berasumsi bahwa sistem dari patriarkhi bisa
dihancurkan melaui perubahan dari sikap dari masing-masing personal,
terutamanya adalah perbuatan dan perilaku dari kaum perempuan dalam menjalin
sebuah hubungan dengan laki-laki. Perempuan hendaknya memiliki kesadaran dan
serta merta juga harus menuntut hak-haknya. Tuntutan ini akan turut serta
menyadarkan kaum laki-laki dan jika masing-masing secara personal telah

mempunyai kesadaran akan hal ini, maka kesadaran yang baru pun akan mulai

“0 \alentina dan Ellin Rozana, Pergulatan Feminisme dan HAM, HAM untuk Perempuan,
HAM untuk Keadilan Sosial. (Bandung: Institut Perempuan, 2017), 52.
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terbentuk dalam masyarakat baru yang baru pula, dan hal ini akan terlihat jelas
kesetaraan akan terjadi pada saat di mana laki-laki dan perempuan mulai saling
bekerja sama.**
b. Feminisme Radikal

Feminis radikal lebih fokus terhadap adanya lembaga keluarga dan sistem
yang lebih mengedepankan kepentingan laki-laki dari pada perempuan. Aliran ini
menganggap kalau keluarga itu sebagai lembaga yang cenderung lebih
memberikan kebebasan bagi kaum laki-laki untuk melakukan dominasi pada
kaum perempuan. Manifesto dari feminisme radikal dalam catatan pada Notes
from the Second Sex mengatakan bahwa institusi pernikahan merupakan lembaga
yang bersifat fomal untuk melakukan tindakan penindasan pada kaum perempuan,
sehingga tugas utama para kaum radikal feminis ini adalah untuk melakukan
penolakan terhadap lembaga keluarga, baik itu secara teori maupun secara praktis.
Feminisme radikal lebih cenderung untuk menebar rasa benci pada kaum laki-laki
sebagai personal atau secara individu, dan selalu berusaha untuk mengajak kaun
perempuan untuk menjadi sosok yang mandiri, bahkan jika perlu tanpa adanya
keberadaan laki-laki di dalam kehidupan perempuan.*

Gerakan dari kaum feminis radikal ini merupakan sebuah tindakan
pergerakan dari kaum perempuan yang melakukan perlawanan dalam realitas
seksual, namun kurang peka pada realitas-realitas yang lainnya. Dalam hal ini

mereka berpendapat bahwa tindakan laki-laki dalam menguasai fisik perempuan,

*L Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an.., 47

*2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), 226.
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seperti halnya berhubungan seksual merupakan suatu bentuk dari tindakan

penindasan laki-laki terhadap kaum perempuan.

c. Feminisme Marxis

Pada aliran marxis ini, diketahui bahwa feminisme justru menghilangkan
pengaturan dan pengorganisasian sistem kelas dan strata dalam masyarakat yang
berdasarkan jenis kelamin melalui lontaran isu yang menyatakan bahwa
ketidaksetaraan dalam peran pada pria dan wanita tersebut dikarenakn oleh fator
dari budaya alam. Aliran ini cenderung selalu melakukan penolakan pada semua
pendapatan yang bersifat tradisional dari para teologis, selain itu bahwasannya
diligitimasi yang selalu mengatakan bahwa status perempuan itu berada dibawah
status laki-laki hanyalah karena faktor biologis.** Feminisme marxis ini memiliki
pandangan bahwa tindakan dari penindasan perempuan yang sering terjadi akibat
dari eksploitasi yang dilakukan berdasarkan kelas dalam hubungan produksi. Isu
perempuan justru sering dipakai dan digunakan sebagai kritikan terhadap sistem
kapitalisme.

Sedangkan dalam sistem kapitalisme, tindakan dalam penindasan
perempuan tetap diperlukan karena hal tersebut akan bersifat menguntungkan.
Salah satu contohnya adalh dengan merumahkan perempuan, dan hal ini akan
sangat menguntungkan laki-laki karena para laki-laki merasa bisa bekerja lebih
produktif lagi. Sehingga, dalam hal ini feminisme marxis berasumsi bahwa
penyebab dari tindakan penindasan terhadap kaum perempuan ini hanyalah

bersifat struktural, maka dengan cara melepaskan keterkaitan apa saja yang

*3 Yunahar llyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir.., 48.
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berhubungan dengan sistem kapitalisme maka akan menjadi sebuah solusi untuk

dalam rangka menghilangkan tindakan penindasan tersebut.**

d. Feminisme Sosialis

Feminisme dari aliran sosialis ini cenderung melakukan pencampuran
antara metode historis materialis milik Karl Marx dan Friedrich Engels dengan ide
atau gagasan personal dari gerakan is political yang berasal dari kaum feminis
radikal". Kedua tokoh ini punya pandangan bahwa kaum perempuan memiliki
kedudukan yang sama dengan kaum proletar (kaum kelas rendah) yang ada pada
sistem masyarakat kapitalis Barat. Kedua tokoh ini memiliki dalil dan
mempermasalahkan konsep dari kepemilikan pribadi, dan menyamakan institusi
perkawinan sebagai lembaga yang memberi formalitas agar laki-laki bisa
memiliki perempuan sebaga istri secara pribadi. Gejala inilah yang sering
dianggap oleh kedua tokoh ini sebagai bentuk dari pada penindasan terhadap
kaum perempuan.*

Feminisme sosial ini sendiri muncul dari akibat adanya kecaman terhadap
feminisme marxis. Aliran ini mengatakan bahwa sistem patriarki sudah mulai
tumbuh sebelum sistem kapitalisme dan sistem patriarki ini tetap tidak akan
mengalami perubahan walaupun pada akhirnya sistem kapitalisme runtuh.
Feminis sosialis cenderung memakai analisis kelas dan gender dalam rangka
untuk memahami tindakan penindasan terhadap kaum perempuan. Kelompok ini

memiliki pandangan yang sama dengan feminisme aliran marxis di mana mereka

* Mansour Fagih, et. al., Membincang Feminism, 40-41.

** Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaannya di Indonesia (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2018), 69.
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juga beranggapan bahwa kapitalisme adalah sumber dari tindakan penindasan
terhadap kaum perempuan, namun kelompok ini juga menyetujui paham dari
feminisme aliran radikal yang memiliki anggapan bahwa sistem patriarkilah yang
menjadi sumber dari tindakan penindasan pada kaum perempuan. Kapitalisme dan
patriarki merupakan dua kubu kekuatan yang saling memilki dukungan antara satu

dengan yang lainnya.*

e. Feminisme Postmodern

Perspektif kebebasan yang dianut feminisme postmodern merupakan
sebuah tindakan pernyataan bahwa pada dasarnya pria dan wanita itu memanglah
berbeda, dan pada dasarnya juga aliran ini beranggapan bahwa sebenarnya kaum
perempuan tidak perlu menginginkan hak untuk disamakan setara dengan kaum
laki-laki, hal ini karena yang mereka inginkan sebenarnya adalah hak untuk bebas
mengonstruksikan diri sendiri sebagimana yang di miliki kaum laki-laki. Hal ini
dapat dipahami bahwa sebenarnya tidak ada kelompok yang betul-betul yang
dapat menentukan refleksi diri bagi yang lain atau perempuan lain dan tidak bisa
dipahami oleh kaum pria melainkan hanya olehnya saja. Sehingga subjektivitas
dan identitas menjadi satu kesatuan, oleh sebab itu maka perempuan berhak untuk
bertanya mempertanyakan dan membangun identitas dirinya sendiri sebagai
manusia yang bebas.*’

Feminisme aliran postpmodern ini berfokus pada suara pluralisme dan

membangun ulang konsteks yang berhubungan dengan relasi laki-laki dan

*¢ Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaannya di Indonesia.., 72.

*" Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaannya di Indonesia, 83
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perempuan di dalam lingkungan masyarakat. Pada dasarnya, pandangan itu
masihlah sama, yang mana pada mulanya perempuan sering merasa dikucilkan,
namun bagi mereka perhatian terhadap rasa terkucilkan tersebut hanyalah bentuk

struktural yang telah membudaya dan dikonstruksikan oleh bahasa laki-laki.

f. Feminisme Islam

Muslim feminis merupakan orang yang beragama Islam yang
mempunyai perhatian, peduli, memahami serta mampu untuk menjelaskan
kedudukan pria dan perempuan yang bertujuan agar dapat memberdayakan
keduanya. Berdasarkan penyelidikan yang dilakukannya, kelompok itu berupaya
untuk menghancurkan dinding ketidakadilan gender yang selama ini telah sangat
lama berdiri dengan kokoh. Kelompok itu pun berupaya untuk tetap
membongkar segala yang menjadi sumber dari ketidakadilan tersebut, baik itu
berupa pemahaman dan penafsiran yng tidak begitu tepat pada naskah dari
ajaran kepercayaan yang dianutnya maupun berdasarkan adat kebiasan
masyarakat yng sudah terbiasa.*®

Aliran feminisme Islam ini secara umum merupakan sebuah alat dalam
melakukan penelaahan maupun sebuah tindakan yang hanya bersifat mengkuti
sejarah dan secara kontekstual yang sesuai dengan pemahaman baru yang semakin
berkembang dalam menjawab hal-hal yang berhubungan dengan masalah-masalah
yang dialami oleh kaum perempuan secara menyangkut ketidakadilan dan

ketidaksejajaran. Para feminisme muslim ini cenderung menuduh kaum misoginis

48 Asror Yusuf, Wacana Jender di Indonesia: Antara Muslim Feminis dan Revivalis
(Kediri: STAIN Kediri Press, 2018), 73-74.
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dan patriarki dalam menafsirkan teks keagamaan Kklasik, sehingga sering

menghasilkan tafsir-tafsir keagamaan yang bisa mengungtungkan kaum pria.*°

E. Urgensi Koleksi Feminisme Terhadap Kaum Perempuan

Perpustakaan identik dengan dunia pendidikan, hal ini karena
perpustakaan menjadi fasilitas dalam rangka mengkaji dan mengumpulkan
berbagai macam sumber pengetahuan baru dan informasi baru yang bermanfaat
bagi manusia. Pengetahuan yang diperoleh dapat menjadi sebuah alat bantu bagi
seseorang secara luas dalam memahami segala macam apa-apa yang menjadi
haknya, khususnya bagi para wanita. Perpustakaan menjadi sebuah sarana dalam
rangka peningkatan pengetahuan, hal ini dapat diketahui dengan melihat beberapa
manfaat koleksi feminis yang ada di perpustakaan, yaitu:>

1. Koleksi feminis bisa menjadi sebagai perantara dalam meyampaikan pesan
antara pemakai dan pengguna dengan koleksi buku yang ada sebagai
sumber informasi dan sumber ilmu pengetahuan.

2. Koleksi feminis juga dapat menjadi sebagai motivator, mediator dan
fasilitator bagi pemakai dalam usaha mencari, memanfaatkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman penggunanya.

3. Koleksi feminis juga berperan sebagai agen perubahan, agen
pembangunan dan berpengaruh terhadap kebudayaan manusia, khususnya

pada kaum perempuan.

9 Siti Muslihati, Feminisme dan Pembedayaan Perempuan dalam Timbangan Islam
(Jakarta; Gema Insani Press, 2004), 47.

%0 Syihabuddin Qalyubi (dkk), Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi,
(Yogyakarta: llmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Yogyakarta, 2017), 31.



36

Memanfaatkan peran dari keberadaan koleksi feminis, dapat meningkatkan
wawasan dan pengetahuan, khususnya bagi kaum perempuan tentang hak-hak
publiknya tersebut, agar tidak hanya terpaku pada konsep-konsep baku sistem
tradisional yang cenderung bersifat mengikat kaum perempuan hanya pada
wilayah domestiknya saja.

Namun tidak semua kaum perempuan yang menyukai aktivitas mencari
informasi atau koleksi di perpustakaan, dan hal ini terkadang dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk minat baca, diantar faktor tersebut adalah:

1. Adanya perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka
2. Adanya kumpulan bahan pustaka yang juga relevan

3. Menciptakan sebuah lingkungan yang bersifat kondusif

4. Sebagai promosi untuk meningkatkan minat baca.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan juga perkembangan
pemahaman manusia akan apa yang menjadi haknya, maka ide yang bersifat
diskriminatif lambat laun mulai mendapatkan penolakan dari kalangan orang-
orang yang menjadi penganut aliran feminisme. Kelompok ini selalu mengatakan
bahwa perempuan juga harus memperoleh hak-hal publiknya sebagaimana laki-
laki. Titik akhir dari perlawanan ini menghasilkan hal yang bermanfaat, bahwa
dengan diadakannya konvensi yang berkaitan dengan penghapusan segala macam
bentuk diskriminasi terhadap kaum perempuan atau yang biasanya disebut juga
dengan istilah piagam hak-hak perempuan (CEDAW) dan telah disetujui dan
ditandatangani sejak tahun 1979 yang lalu dan telah efekti dan mulai berlaku pada

tahun 1981. Dalam konvensi ini negara diwajibkan untuk melindungi hak-hak
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perempuan, termasuk hak publik yang dulunya merupakan hak dan wilayah kaum
laki-laki, konvensi ni merumuskan prinsip-prinsip dasar kesamaan gender antara

laki-laki dan perempuan.

AR-RANIRY




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif melalui pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono penelitian dengan metode kualitatif merupakan cara atau
prosedur dalam melakukan penelitian yag didasarkan pada filsafat postpositivisme,
yang dipakai sebagai alat untuk melakukan penelitian pada kondisi dan obyek yang
bersifat alamiah. Cara yang dilakuakn untuk mengambil sampel menggunakan
teknik Purposive dan Snowball, cara dan teknik pengumpulan penggabungan atau
triangulasi yang bersifat gabungan, analisis data penelitian ini bersifat induktif
kualitatif, dan lebih menekankan tentang makna daripada hal yang generalisasi.”*

Pendekatan dari penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini,
karena seseuai dengan yang dikemukakan Moleong, bahwa pendekatan penelitian
kualitatif dilakukan disebabkan oleh karena secara umum masalah yang akan diteliti
belumlah jelas permasalahannya, bersifat holistik dan dinamis, serta juga penuh
dengan makna. Oleh karena itu tidak mungkin data-data yang berada situasi sosial
tersebut dapat ditemukan melalui dengan teknik penelitian yang bersifat kuantitatif
dengan memakai alat instrumen berupa test, angket, kuesioner, dan juga pedoman
wawancara. Selain itu dalam hal ini peneliti juga bertujuan agar dapat mengetahui
sekaligus memahami segala situasi sosial yang terjadi dan yang sedang sedang

diteliti secara lebih mendalam dengan menemukan bentuk, dan teori-teori baru.*?

> Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2015, 15.

52 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Alumni, 2016, 96.
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini, analisa
data yang digunakan adalah teknik analisis data secara deskriptif yaitu melalui
pendekatan kualitatif yang dapat menjabarkan, memberikan gambaran serta
mendeskripsikan  fenomena-fenomena yang ada. Fenomena itu berupa
ketersediaan koleksi berdasarkan aspek yang sesuai dan relevan, berorientasi
kepada para pengguna perpustakaan, kelengkapan koleksi dan kemutakhiran

bahan pustaka tentang feminis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Aceh yang beralamat di jalan Teuku Nyak Arief, Lamgugob, Kecamatan Syiah
Kuala, Kota Banda Aceh. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu
dari bulan Mei 2022 sampai dengan bulan Juli 2022. Adapun alasan peneliti
mengambil lokasi penelitian di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini karena
perpustakan ini merupakan perpustakaan umum terbesar di Provinsi Aceh dan
setiap harinya perpustakaan dan kearsipan Aceh ini didatangi lebih kurang sekitar
200 pengunjung yang bukan saja didominasi laki-laki, namun juga perempuan.

Sehingga lokasi ini dianggap sesuai untuk mengkaji tujuan penelitian ini.

C. Fokus Penelitian
Fokus merupakan titik perhatian, sehingga yang menjadi titik perhatian
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membuat batasan analisa sebuah studi

dari sebuah penelitian yang bersifat kualitatif dan juga sekaligus membatasi
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peneliti dalam mengambil data yang dianggap sesuai.>® Kegiatan untuk membatasi
fokus dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan status tingkatan yang paling
penting dari sebuah permasalahan yang ditemukan dalam penelitian™. Penelitian
ini akan berfokus pada Analisis ketersediaan koleksi feminis di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh yang objek utamanya merupakan

koleksi feminis di Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh.

D. Subjek dan Objek Penelitian

Moleong mendiskripsikan bahwa informan menjadi sebagai subjek
penelitian, hal ini artinya informan tersebut merupakan orang yang akan
dipergunakan sebagai sumber untuk mendapatkan dan memberikan informasi dari
situsi dan kondisi yng terjadi di tempat penelitian.>* Berdasarkan pengertian
tersebut maka dalam hal ini peneliti mendeskrisikan subjek penelitian ini adalah
para pustakawan yang bertugas di Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh, yang
berjumlah 2 orang yang dianggap paling mengetahui dengan masalah yang diteliti.

Sedangkan untuk objek penelitian yaitu hal yng dijadikan sebagai titik
perhatian dalam penelitian ini yaitu berupa subtansi atau materi yang akan diteliti
untuk dicari masalah yang akan dipecahkan dengan cara menggunakan teori-teori
yang bersangkutan, dalam hal ini yaitu ketersediaan koleksi feminis di
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Aceh, berdasarkan aspek kerelevanan,
berorientasi kepada pengguna perpustakaan, kelengkapan koleksi dan

kemutakhiran koleksi.

53 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif... 109

5 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif... 112
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E. Kreadibilitas Data

Kredibilitas data dalam sebuah penelitian yang bersifat kualitatif,
merupakan level kebenaran dari suatu data. Dalam hal ini, Sugiyono
menyatakan bahwa "cara dan metode yang bisa digunakan dalam melakukan
pemeriksaan dari kebenaran sebuah data merupakan adalah melalui cara dengan
mencari derajat kepercayaan atas data penelitian itu sendiri yang telah didapat
dan sekaligus bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya". Salah satu uji yang
digunakaan dalam melakukan kegiatan pemeriksaan keabsahan data penelitian
ini adalah meliputi uji kredibilitas (credibility), di mana pada uji kredibilitas ini
dilakukan uji kepercayaan terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian
kualitatif.>

Berdasarkan hal tersebut di atas, Moleong berpendapat bahwa
menyatakan bahwa tujuan dan fungsi dari uji kredibilitas ini yaitu untuk
melaksanakan pemeriksaan dengan cara sedemikian rupa agar tingkat
kepercayaan dari penemuan dapat kita capai, sedangkan fungsi selanjutnya
adalah agar dapat memperlihatkan tingkat kepercayaan dari hasil-hasil
penemuan yang kita dapat melalui jalan pembuktian terhadap fakta-fakta ganda
yang sedang diteliti.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat ahli di atas, maka di sini
peneliti menggunakan menggunakan teknik triangulasi atau penggabungan
dalam melakukan uji kredibilitas (credibility). Dalam hal ini Moleong

mengemukakan pendapatnya bahwa triangulasi adalah salah satu tehnik dalam

%® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.., 92

%€ Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif... 124
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melakukan kegiatan pemeriksaan kebenaran dari sebuah data dengan cara
mencoba untuk memanfaatkan sesuatu yang lain yang berada di luar data
tersebut untuk keperluan pengecekan data, atau sering juga disebut bahwa
triangulasi itu berguna sebagai pembanding data.>’

Selain itu Sugiyono juga mengemukakan bahwa metode uji kredibilitas
data dengan menggunakan cara triangulasi ini merupakan metode yang
dilakukan untuk pemeriksanaan kebenaran dan keabsahan data dengan cara
menggabungkan berbagai metode dan teknik pengumpulan data dan dari sumber
data yang ada, maka metode triangulasi ini dilakukan dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain yang berada di lura data penelitian, hal ini dilakukan bertujuan
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data penelitian

n 58

yang diperoleh™.

Hal ini dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut:

Observasi
Sumber
Wawancara
data sama
Dokumentasi

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini, terdapat
beberapa tahapan, diantaranya adalah tahap observasi, tahap wawancara dan juga

dokumentasi.

%" Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif... 138

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..,hal. 203
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1. Observasi
Observasi atau biasanya disebut dengan pengamatan merupakan salah satu
aktivitas yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung langsung dengan cara melihat dengan teliti dan penuh perhatian™.
Tujuan dari hal ini adalah untuk melakukan pengukuran variabel agar dapat
diketahui dengan jelas kualitas dan juga kuantitasnya.>® Kegiatan observasi
ini haruslah dilakukan secara langsung pada lokasi yang menjadi tempat
melakukan penelitian, karena dengan aktivitas yang memperhatikan secara
langsung pada objek yang menjadi fokus yang akan diteliti serta bertujuan
untuk mendapatkan data yang lebih tepat dan juga akurat yang nantinya
akan sangat dibutuhkan sebagai pelengkap yang diperlukan dalam penelitian
skripsi ini. Kegiatan observasi yang dilakukan dalam hal ini bertujuan
sebagai media dalam melakukan pengumpulan data awal yang berhubungan
dengan permasalahan yang perlu dikaji dan diteliti lebih lanjut pada
penelitian ini, hal ini khususnya pada permasalahan yang berkaitan dengan
ketersediaan koleksi feminis, jumlah koleksi feminis, suasana ruang koleksi
feminis dan jumlah pengunjung Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Adapun
Kisi-kisi observasi yang peneliti lakukan di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Aceh, adalah sebagai berikut.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016, 221-222.



45

Indikator kertersediaan koleksi
Indikator Observasi

1. Ragam jenis koleksi Mengobservasi ketersediaan koleksi

apa saja yang dimiliki oleh Dinas

Persputakaan dan Kearsipan Aceh,

baik berupa tercetak, non tercetak,

maupun koleksi dalam bentuk mikro
dan juga koleksi elektronik atau digital

2. Jumlah Koleksi a. Mengobservasi bagaimana jumlah
koleksi feminis yang dimiliki oleh
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh.

b. Melihat bagaimana koleksi feminis
yang ada di Dinas Persputakaan
dan Kearsipan Aceh.

3. Kemuktahiran koleksi Mengobservasi bagaimana bahan

pustaka yang ada di Dinas

Persputakaan dan Kearsipan Aceh,

sesuai dengan ilmu pengetahuan (up to

date)

4. Relevansi koleksi a. Mengobservasi apakah koleksi
feminis yang ada di Dinas
Persputakaan dan Kearsipan Aceh,
relevan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

b. Mengobservasi apakah koleksi
feminis yang ada di Dinas
Persputakaan dan Kearsipan Aceh,
bermanfaat bagi masyarakat atau
pengguna.

5. Kualitas koleksi Mengobservasi apakah koleksi feminis

yang ada di Dinas Persputakaan dan

Kearsipan Aceh, memiliki kualitas

yang dilihat dari isinya dan juga

pengarangnya.

2. Wawancara
Wawancara merupakan rangkaian dari proses tanya jawah dua arah yang
bertujuan untuk menggali informasi yang ingin diketahui secara
mendalam. Wawancara merupakan alat yang digunakan sebagai sebuah

instrumen dalam kegiatan pengumpulan data melalui proses tanya jawab
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dalam sebuah penelitian yang terjadi secara lisan, di mana terdapat dua
orang ataupun lebih yang saling bertatapan muka dengan mendengarkan
juga secara langsung pernyataan yang diberikan.?® Selanjutnya wawancara
bertujuan sebagai data yang akan mendukung pengumpulan data dalam
penelitian ini, hal ini karena data dari hasil wawancara tersebut nantinya
akan dijadikan sebagai tolak ukur dari hasil penelitian. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur, yaitu konsep wawancara
yang sebelumnya tidak dirancang secara sistematis dan juga tidak
ditentukan sebelumnya, melainkan melalui cara yang spontan dan jika
ditentukan maka tidak pula menjadi suatu keharusan yang mutlak untuk
dipertanyakan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan melalui cara
tanya jawab serta bertatapan muka Ingsung dengan pengelola dan juga
dengan para pustakawan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
untuk mengetahui tentang analisis ketersediaan koleksi feminis pada
perpustakaan dan juga kepada pemustaka yang berkunjung". Wawancara
yang dilakukan dengan beberapa informan dalam penelitian ini dilakukan
selama kurang lebih satu minggu, dengan waktu pada setiap melakukan
wawancara hanya berkisar antara 30-60. Adapun kisi-Kisi wawancara yang
peneliti lakukan di Dinas Persputakaan dan Kearsipan Aceh, adalah

sebagai berikut.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.., 121-122
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Indikator Kertersediaan Koleksi

Indikator

Observasi

1. Ragam jenis koleksi

a. Jenis koleksi apa saja yang ada
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh

b. Apakah setiap subjek memiliki
koleksi feminis, (jika tidak subjek
apa saja yang memiliki feminis)

2. Jumlah Koleksi

a. Berapa jumlah koleksi feminis
yang dimiliki oleh Dinas
Persputakaan dan Kearsipan Aceh

b. Menurut anda apakah koleksi
feminis di Dinas Persputakaan dan
Kearsipan Aceh sudah cukup
memadai

3. Kemuktahiran koleksi

a. Apakah koleksi feminis yang ada di
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh, sudah melakukan sudah
melakukan pembaharui sesuai
dengan perkembangan ilmu
pengetahuan (up to date)

b. Berapa lama rentang waktu atau
periode untuk melakukan
pengadaan terhadap koleksi feminis
di Dinas Persputakaan dan
Kearsipan Aceh

4. Relevansi koleksi

Apakah koleksi feminis yang ada di
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh, sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna

5. Kualitas koleksi

a. Apakah koleksi feminis yang ada di
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh, memiliki kualitas yang
dilihat dari isi dan juga
pengaraangnya

b. Apakah koleksi feminis yang ada di
Dinas Persputakaan dan Kearsipan
Aceh, menyediakan koleksi feminis
untuk pengguna berstrata
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dalam
rangka mengumpulkan informasi dari berbagai media berupa dokumen-
dokumen secara terstruktur atau terpola. Dalam hal ini Nana Syaodih
Sukmadinata berpendapat bahwa Dokumentasi merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan dalam melakukan pengumpulan data, teknik ini dilakukan
melalui cara dengan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.®* Dalam hal ini dilakukan dengan
cara melakukau pengumpulan data tertulis yng langsung diperoleh di
lokasi penelitian, seperti profil perpustakaan, sejarah, visi misi, fasilitas

dan sarana, foto-foto koleksi feminis dan lain-lain.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk satu proses dalam
aktivias kegiatan pengolahan data, dan dalam penelitian kualitatif seperti ini maka
kegiatan analisi data dilakukan selama peneliti berada langsung di lapangan atau
tempat penelitian pada saat pengumpulan data berlangsung melalui beberapa
periode tertentu setelah selesai dilakukannya pengumpulan data seperti pada
model analisis data Miles and Huberman. Kegiatan dari analisis data kualitatif
tersebur dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas. Kegiatan

analisis data tesebut dapat dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:®?

61 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 225

62 Miles Huberman & Saldana, J. Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3. (USA: Sage Publications, 2016). Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Ul-Press.
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1. Reduksi Data, yaitu kegiatan dalam mengumpulkan semua data yang
didapat dari hasil pengamatan dan hasil tanya jawab yang telah dilakukan
dan kemudian mengambil data yang dianggp penting, dan membuang data
yang dianggap tidak perlu,

2. Penyajian Data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menyajikan data yang
telah direduksi untuk kemudian akan disajukan ke dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antat kategori, flowchart, dan sejenisnya.

3. Verifikasi data adalah kegiatan untuk melakukan kesimpulan, "simpulan
awal yang disajikan masih bersifat sementara, dan masih akan berubah jika
tidak ditemukan bukti-bukti lain yang lebih kuat dan dapat menjadi
pendukung pada tahapan pengumpulan data berikutnya, namun jika
kesimpulan yang telah dikemukakan pada tahap awal, dan juga didukung
oleh bukti yang lebih kuat dan valid serta lebih konsisten pada saat peneliti
telah kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

yang akan dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh telah berdiri dan diresmikan
sejak tahun 1969 dengan nama yang diberkan pada awal berdirinya yaitu
Perpustakaan Negara. Perpustakaan ini berlokasi pertama kalinya di salah satu
ruangan yang memiliki luas hanya 12 meter persegi di kantor perwakilan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh, dan dengan
jumlah bahan pustaka berupa koleksi buku sebanyak 80 eksemplar dan dikelola
oleh 2 (dua) orang pegawai.

Kemudian pada tahun 1979 terbit Surat Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor : 8429/C/B.3/1979 tanggal 29 Oktober 1979 yang
berisikan keputusan tentang perubahan nama dari yang awalnya bernama
Perpustakaan Negara berganti menjadi Perpustakaan Wilayah. Selanjutnya naman
tersebut kembali berganti menjadi Perpustakaan Daerah melakui Kepres No. 11
tahun 19809.

Selanjutnya perubahan struktur organisasi Perpustakaan Nasional RI di
Jakarta juga memberikan dampak terhadap perubahan nama Perpustakaan Daerah
yang menjadi Perpustakaan Nasional Provinsi Daerah Istimewa Aceh melalui
terbitnya KEPRES No. 50 tahun 1997. Selanjutnya perpustakaan Nasional

Propinsi Daerah Istimewa Aceh berubah menjadi sebagai salah satu lembaga

50
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Daerah dengan nama Badan Perpustakaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
melalui terbitnya Perda Nomor 39 tahun 2001.

Pada tanggal 26 Desember tahun 2004, Provinsi Aceh dilanda gempa dan
bencana tsunami, hal ini membuat semua kegiatan yang ada di Badan
Perpustakaan ini menjadi lumpuh total hingga beberapa bulan lamanya, hal ini
karena hampir semua koleksi buku-buku yang ada, rak-rak buku, meja-meja dan
juga kursi baca, serta jaringan LAN (Local Area Network) mengalami kerusakan
yang sangat berat. Kemudian pada tahun 2005 tepatnya pada pertengahan bulan
Mei tahun 2005, Badan Perpustakaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam telah
dibuka kembali dan mulai melakukan kegiatan seperti biasanya untuk
memberikan layanan kepada masyarakat.

Saat Aceh beradap dalam masa pemulihan pasca musibah gempa dan
tsunami, Badan Perpustakan ini telah banyak menerima bantuan dari berbagai
pihak baik itu yang berasal dalam negeri maupun banutan yang berasal dari luar.
Sehingga berbagai aliran bantuan yang berupa moril dan materil tersebut dapat
membuat Badan Perpustakaan Provinsi Aceh ini pulih dan aktif kembali seperti
sedia kala.

Selanjutnya, Badan Perpustakaan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
digabung ke dalam Badan Arsip Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dengan
nama Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh hal ini dilakukan sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh, selain itu
juga dengan merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 tentang

Organisasi dan Perangkat Daerah dan serta juga berdasarkan Qanun Nomor 5
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Tahun 2007 tentang Susunan Organisasi dan Tata Dinas, Lembaga Teknis Daerah
dan Lembaga Daerah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Saat ini, badan perpustakaan tersebut bernama Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Aceh, dan sejak pergantian nama tersebut dari tahun 2008 hingga saat
ini telah terjadi beberapa kali masa pergantian pimpinan, dan dengan nama
nomenklatur yang baru tersebut sebagai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
diharapkan kedepannya bisa semakin maju dan berkembang hingga menjadi

kebanggan masyarakat Aceh.®®

2. Visi dan Misi

Setiap lembaga dan institusi memiliki visi dalam menjalankan
aktivitasnya, begitu juga halnya dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
yang juga memiliki visi "Terwujudnya Aceh yang damai dan sejahtera melalui
pemerintahan yang bersih, adil dan melayani.”

Selanjutnya, untuk memperkuat visi yang telah ditetapkan tersebut, maka
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga menyusun beberapa misi, yaitu:

- Terus berusaha untuk tetap memberdayakan arsip sebagai tulang
punggung manjemen dan sebagai bukti dari akuntabilitas Kkinerja
Pemerintahan Aceh.

- Terus berusahaa untuk meningkatkan pelayanan dan sarana prasarana
kearsipan dan perpustakaan

- Menggali, menyelamatkan dan melestarikan serta memamfaatkan seluruh

khasanah budaya Aceh dengan nilai-nilai dinul Islam.

%2 Sumber data: Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 2022
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- Meningkatkan kemampuan/profesionalisme kearsipan dan perpustakaan.

- Membina dan mengembangkan minat dan budaya baca masyarakat

- Meningkatkan peran perpustakaan sebagai sarana dan pembangunan SDM
serta membina kerja sama kearsipan dan perpustakaan di dalam dan luar

negeri.

3. Jenis Pelayanan dan Fasilitas

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga menyediakan berbagai
macam layanan, diantaranya berupa layanan informasi, layanan administrasi
keanggotaan atau buat kartu dan ganti kartu anggota, layanan sirkulasi, layanan
baca di tempat, layanan referensi, layanan perpustakaan Kkeliling, layanan
bimbingan bagi pemakai, layanan majalah/ surat kabar dan layanan perpustakaan
digital/e-book

Sedangkan fasilitas yang ada di Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
diantaranya adalah ruang baca yang tenang dan nyaman, layanan sistem
penelusuran koleksi (OPAC), layanan internet (free hotspot), dan juga locker

penyimpanan tas pengunjung.

4. Struktur Organisasi
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dipimpin oleh Kepala Dinas,
dibantu Sekretaris yang membawahi Kasubag Program Informasi, Kasubag
Keuangan dan Aset serta Kasubag Hukum dan Kepegawaian. Selain itu Kepala
Dinas juga dibantu oleh beberapa Kabid. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, dapat dilihat di bawabh ini.
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5. Jenis Dan Jumlah Koleksi Feminis

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh merupakan salah satu
perpustakaan jenis umum tingkat Provinsi. Perpustakaan ini fokus dalam
memberikan pelayanan berbagai informasi kepada semua masyarakat dari
berbagai macam kalangan dan juga dari tingkat umur yang berbeda, serta juga dari
taraf tigkatan pendidikan maupun status sosial yang berbeda pula.

Untuk kumpulan bahan pustaka feminis, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Aceh saat ini memiliki 44 judul koleksi, dengan jumlah koleksi sebanyak 137
eksemplar. Untuk lebih jelasnya, jenis dan jumlah koleksi feminis Di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh tersebut disajikan berikut ini.

Tabel 4.1

Koleksi Feminisme Berdasarkan Jenis Bahan
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

No Jenis Bahan Jumlah Koleksi
Monograf 42 Judul
. | Braile 1 Judul
3. | Digital 1 Judul
Total 44 Judul

Sumber: data primer (diolah, 2022)

Tabel 4.2
Koleksi Feminisme Berdasarkan Genre Subjek
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

No | Jenis Genre Subjek Jumlah Koleksi

1. | Hukum dan HAM 14 Judul

2. | Agama 8 Judul

3. | Pendidikan 6 Judul

4. | Psikologi 5 Judul

5. | Pendidikan 7 Judul

6. | Sastra 4 Judul
Total 44 Judul

Sumber: data primer (diolah, 2022)



Tabel 4.3

Koleksi Feminisme Berdasarkan Genre Subjek
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

No Nama Pengarang Jumlah Koleksi
1. | Wiyatmi 5 Judul
2. | Bambang Shakuntala 2 Judul
3. | El Saadawi, Nawal 2 Judul
4. | Free Hearty 2 Judul
5. | Johnson Elizabeth 2 Judul
6. | Julia Surya Kusuma 2 Judul
7. | Mariana 2 Judul
8. | Peter AW 2 Judul
9. | Ade Latifa Soetrisno 2 Judul
10. | Tieneke Rieke Katmo 2 Judul
11. | Amalia Puri Handayani 2 Judul
12. | Kendar Umi Kalsum 2 Judul
13. | Ikhaputri Widiantini 2 Judul
14. | Jaleswari Pramodhawardani 2 Judul
15. | Iva Kasuma 2 Judul
16. | Erni Agustini 2 Judul
17. | Triana Ahdiati 1 Judul
18. | Triana Ahdiati 1 Judul
19. | Lianawati 1 Judul
20. | Pramodhawardani, Jaleswari 1 Judul
21. | Bernaded Rosinta Nirmala S 1 Judul
22. | Dina Dyah Kusumayanti 1 Judul
23. | Drajat Wicaksono 1 Judul
Total 44 Judul

Sumber: data primer (diolah, 2022)

Tabel 4.4

Koleksi Feminisme Berdasarkan Genre Subjek
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

No Tahun Terbit Jumlah Koleksi
1. 1999 3 Judul
2. 2003 5 Judul
3. 2004 4 Judul
4, 2005 4 Judul
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5. 2006 4 Judul
6. 2007 6 Judul
7. 2009 4 Judul
8. 2010 5 Judul
9. 2017 5 Judul
10. 2018 4 Judul

Total 44 Judul

Sumber: data primer (diolah, 2022)

Jenis koleksi feminis di Perpustkaan dan Kearsipan Aceh terdiri dari
beberapa genre, yaitu Pendidikan Perempuan, Hukum & Hak Azazi, Agama,
Psikologi Perempuan dan Sastra. Adapun jenis koleksi tersebut terbagi ke dalam
beberapa bentuk, yaitu:

a. Buku teks

Buku teks merupakan koleksi bahan pustaka yang menjadi suatu kesatuan

yng utuh dan merupakan koleksi yang paling utama ada dan terdapat di

dalam perpustakaan.

b. Buku referensi

Buku referensi merupakan suatu bentuk buku tertentu yang berasal dari

publikasi kegiatan atau juga dapat dikatakan sebagai buku yang ilmiah dan

biasanya dimanfaatkan sebagai landasan ide melalui fakta-fakta aktual
yang telah teruji sebelumnya.
c. Koleksi feminis

Koleksi ini merupakan kumpulan bahan pustaka yang memuat hiburan

seperti koran, tabloid, majalah, novel, cerita tradisional/rakyat, puisi dan

kumpulan sastra serta buku-buku informasi tentang hiburan lainnya.

d. Koleksi fiksi dan non fiksi.
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B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Pembahasan dalam penelitian merupakan analisi ketersediaan koleksi
feminis berdasarkan indikator ketersediaan koleksi berdasarkan pendapat Siregar
yaitu Ragam Jenis Koleksi, Jumlah Koleksi, Kemutakhiran Koleksi, Relevansi
Koleksi, Kualitas Koleksi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data dari penelitian yang telah
peneliti lakukan sebelumnya di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh,
diketahui bahwa jumlah koleksi feminis saat ini sebanyak 44 judul koleksi
feminis, dengan jumlah koleksi sebanyak 137 eksemplar dari berbagai jenis genre.
Hal ini jumlah yang sangat kecil jika dibandingkan dari total 286.485 eksemplar
yang terdiri dari 63.070 judul dari total koleksi buku yang ada di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.®

2. Ragam Jenis Koleksi

Ragam jenis koleksi merupakan kelengkapan yang beragam subjeknya dan
memadai besarnya, koleksinya yang harus dimiliki oleh perpustakaan adalah
berupa koleksi tercetak, koleksi non tercetak, koleksi dalam mikro, dan juga
koleksi elektronik atau digital. Dalam hal ini, koleksi feminis yang tersedia di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh hanya dalam bentuk koleksi tercetak
saja.

Berdasarkan keterangan dari informan penelitian ini, yang menyatakan

bahwa “ragam jenis kumpulan dari bahan pustaka yang ada di Dinas Perpustakaan

% Sumber Data : Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Tahun 2022
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dan Kearsipan Aceh untuk koleksi feminis hanya tersedia dalam bentuk tercetak
saja dek, hanya ada satu dalam bentuk digital, dan yang lainnya belum ada jenis

koleksi lainnya apalagi dalam bentuk koleksi elektronik”®

3. Jumlah Koleksi

Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh adalah salah satu perpustakan
yang termasuk ke dalam perpustakaan dengan jenis umum yang berada pada
tingkat Provinsi. Perpustakaan ini memberikan dan melayani para penggunanya
untuk mencari informasi baru, yang mana para pengguna tersebut yang berasal
dari berbagai kalangan masayarakat, dari berbagai tingkat pendidikan dan juga
berbagai status sosial. Koleksi yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh saat ini adalah 63.070 judul buku dengan jumlah koleksi
sebanyak 286.485 eksemplar.®

Berdasarkan hasil wawancara tentang berapa jumlah koleksi feminis yang
dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh serta apakah koleksi di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sudah cukup memadai? Maka peneliti
memperoleh jawaban dari informan yang mengatakan bahwa, "jumlah kumpulan
bahan pustaka koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini,
itu saya juga kurang begitu tau secara pastinya, nanti coba tanyak saja pada
bagian IT dek ya", kemudian informan menambahkan juga bahwa koleksi feminis

tersebut memang masih sangat kurang memadai. '

® Hasil wawancara dengan Lisa Siska Dewi, S.SOS, Sebagai Kasi Layanan
Perpustakaan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 28 Juni 2022.

% Data Primer dari Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh

*" Ibid.
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4. Kemutakhiran Koleksi

Kesesuaian kumpulan bahan pustaka khususnya tentang feminis dengan
situasi terkini dan terbaru yang ada dan tersedia di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Aceh saat ini dapat dilihat dari jumlah koleksi yang semakin lama
semakin bertambah di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh.

Kemutakhiran di sini juga terlihat dari tahun terbit buku, di mana koleksi
yang tersedia semua terbitan baru, dan jika ada koleksi tahun terbitan lama maka
terdapat juga edisi revisinya. Secara umum kemukhiran koleksi buku di
perpustakaan dan kearsipan aceh, sudah cukup baik. %

Berdasarkan hasil wawancara tentang Kemuktahiran Koleksi apakah
koleksi feminis, sudah melakukan pembaharui sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan (up to date) serta berapa lama rentang waktu atau periode untuk
pegadaan koleksi feminis.

Dalam hal ini informan penelitian memberikan jawaban bahwa
“kemuktahiran dari kumpulan bahan pustaka tentang feminis yang di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini dek kan, biasanya tidak terkhususkan bahwa
koleksi feminis saja yang melakukan pembaharui akan tetapi seluruh koleksi
umum lainnya yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh juga
dilakukan pembaharuan. Kemudian informan menambahakan “disini dek, untuk
mengetahui periode koleksi feminis bisa langsung adk tanyak kebagian IT ya dek,

soalnya ibu kurang tau” *

%8 Sumber data primer Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh

% Hasil wawancara dengan Nurul Keumala Hayati, SE.MM, sebagai Kasi Otomasi
Perpustakaan di dinas perpustakan dan kearsipan aceh, pada tanggal 29 Juni 2022
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5. Relevensi Koleksi

Khusus untuk koleksi, kerelevenan juga sudah sesuai, meskipun masih
sangat kurang, namun koleksi feminis memiliki beberapa genre, selain itu genre
pendidikan dan gender serta hak azazi perempuan yang merupakan hal yang
penting, juga tersedia, meskipun dalam jumlah yang sangat sedikit di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh ini, namun koleksi feminis tidak ditempatkan
pada tempat khusus, namun bercampur dengan pada buku-buku lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tentang apakah koleksi feminis yang ada di
dinas perpustakaan dan kearsipan aceh sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dalam hal ini informan memberikan jawaban bahwa “kalau membicarakan
kerelevan koleksi feminis yang ada di sini, memang masih belum memadai dek,
jadi nanti kalau ada pengujung yang tidak dapat menemukan buku yang mereka
inginkan, maka mereka bisa menuliskan saran yang di tunjukan kepada dinas
perpustakan dan kearsipan aceh untuk di jadikan bahan masukan untuk

kedepannya.”

6. Kualitas Koleksi
Kualitas koleksi bisa dikatakan kelayakan koleksi untuk pemustaka dalam
menelusuri informasi yang mereka inginkan sehingga koleksi feminis yang ada Di
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh bisa dikatakan belum memadai, dapat

dilihat dari data yang diberikan oleh pustakawan."

7% Sumber data primer di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
" Ibid

"2 Sumber data primer di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
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Berdasarkan hasil wawancara tentang apakah koleksi feminis yang ada di
Dinas perpustakaan dan Kearsipan Aceh, sudah memiliki kualitas dilihat dari isi
dan juga pengarangnya dan juga bagaimana penyediaan koleksi feminis untuk
pengguna dengan tingkatan yang berstrata.

Dalam hal ini informan memberikan jawaban bahwa ’sebenarnya dek,
kalau masalah kualitas itu setiap koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Aceh ini, boleh kita bilang sudah sangat bervariasi jika dilihat dari segi
pengarang, judul buku. Kemudian Informan menambahkan juga” untuk koleksi
feminis di sini bukan saja untuk pengguna yang berstrata dek, nhamun ada juga

untuk kalangan masyarakat luas.”

C. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian merupakan analisi ketersediaan koleksi
feminis berdasarkan indikator ketersediaan koleksi berdasarkan pendapat Siregar
yaitu Ragam Jenis Koleksi, Jumlah Koleksi, Kemutakhiran Koleksi, Relevansi

Koleksi, Kualitas Koleksi.

1. Ragam Jenis Koleksi
Ragam jenis koleksi merupakan kelengkapan Yang beragan subjeknya dan
memadai besarnya. Kumpulan bahan pustaka yang harus ada di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh berupa koleksi yang trcetak, dan koleksi yang

non tercetak, ada juga koleksi dalam bentuk mikro, dan juga koleksi yang dalam

™ Hasil wawancara dengan Nurul Keumala Hayati, SE.MM, sebagai Kasi Otomasi
Perpustakaan di Dinas Perpustakan dan Kearsipan Aceh, pada tanggal 29 Juni 2022.
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I.”* Dalam hal ini, khusus untuk koleksi feminis

bentuk elektronik maupun digita
yang tersedia di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh hanya tersedia dalam

bentuk koleksi tercetak, dan hanya 1 koleksi saja yang dalam bentuk digital.”

2. Jumlah Koleksi

Perpustakaan didirkan dengan harapan agar perpustakaan tersebut dapat
menyediakan segala macam koleksi yang mencakup berbagai bidang disiplin ilmu
pengetahuan. Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
diketahui bahwa jumlah koleksi khususnya koleksi feminis yang ada di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh adalah sebanyak 44 judul koleksi dengan
jumlah koleksi sebanyak 137 eksemplar. Hal ini masih sangat sedikit jika
dibandingkan dengan total koleksi-koleksi lain yang ada di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Aceh, yaitu hanya 0.1 persen dari total koleksi yang ada "

Namun jika dilihat derdasarkan aspek kelengkapannya dapat diketahui
bahwa koleksi-koleksi feminis yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Aceh sudah cukup lengkap, hal ini karena telah mencakup semua aliran-aliran

feminis yang ada.

3. Kemutakhiran Koleksi
Kemutahkiran koleksi dapat juga di artikan sebbagai kesesuaian koleksi

yang tersedia di perpustakaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini

" Siregar, Gedung dan perlengkapan Perpustakaan...., 82

" Hasil wawancara dengan Lisa Siska Dewi, S.SOS, Sebagai Kasi Layanan
Perpustakaan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh, Pada Tanggal 28 Juni 2022

"® Sumber data primer Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh
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atau dengan kata lain Up To Date. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
koleksi feminis di Dinas Perpustakaan dan kearispan Aceh sering di Update dapat
di lihat dari jumlah koleksi yang semakin bertambah.

Kemutakhiran di sini juga terlihat dari tahun terbitan buku, di mana koleksi
yang tersedia semua terbitan baru, dan jika ada koleksi tahun terbitan lama terdapat
juga edisi revisinya. Secara umum kemutakhiran koleksi feminis kemutakhiran
koleksi feminis buku koleksi yang ada di dinas perpustakaan dan kearsipan aceh,
sudah sangat baik. Selanjutnya kemutakhiran untuk koleksi feminis, dari Tabel
Periodik Up date Koleksi Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh, diketehui bahwa
tahun terbit buku selama 5 tahun belakang sangat kurang, untuk terbitan tahun 2017
terdapat 5 judul buku dan tahun 2018 terdapat 4 judul buku. Selebihnya sebanyak
35 koleksi judul merupakan koleksi terbitan tahun 2010 ke bawah.”’

Maka, jika melihat pada koleksi feminis, kemutakhiran koleksi di
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh masih sangat kurang. Tahun terbit tertinggi
atau terbaru dari koleksi feminis yaitu tahun 2018. Selain itu tahun terbit koleksi
feminis terbanyak yaitu tahun 2007 dengan 6 judul koleksi, dan masih ada koleksi
yang terbitan tahun 1999, yaitu dengan 3 judul koleksi.

Berdasarkan tahun terbit juga dapat dilihat bahwa tahun terbit koleksi
feminis di Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dimulai dari tahun terendah yaitu

tahun 1999 dan tahun yang tertinggi tahun 2018.

" Tabel Periodik Tentang Koleksi Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh.
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4. Kerelevanan

Relevansi dari kumpulan bahan pustaka yang ada di perpustakaan
merupakan suatu transaksi untuk mencari informasi dan dapat dianggap berhasil
jika dokumen yang berisikan informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang
menjadi kebutuhan para pengguna yang mengaksesnya. Hal ini dikarenakan
relevansi itu menjadi suatu kriteria kesuksesan suatu ukuran dari keefektifititas
antara sumber informasi dengan para pencari dan penerima informasi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada kesesuaian antara bahan perpustakaan
dengan informasi yang dibutuhkan pengguna.

Seharusnya kumpulan bahan pustaka relevan dengan kebutuhan yagn
dicari oleh para pengguna perpustakaan. Keberhasilan yang diperoleh oleh suatu
Perpustakaan jika para pengguna dapat memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa kumpulan bahan pustak yang
ada di perpustakaan telah sesuai dan juga bermanfaat untuk dapat memenuhi
segala kebutuhan akan infromasi oleh para pengguna perpustakaan tersebut. Dari
hasil penelitian, koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna karena terdapat banyak koleksi dari
berbagai macam jenis-jenis koleksi.”

Khusus untuk koleksi feminis, kerelevanan juga sudah sesuai, meskipun
masih sangat kurang, namun koleksi feminis memiliki beberapa genre. Selain itu
genre pendidikan dan gender serta hak azazi perempuan yang merupakan hal yang

penting, juga tersedia, meskipun dalam jumlah yang sangat sedikit. Di

8 Sutarno NS, Perpustakaan Dan Masyarakat......., 79
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Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, koleksi feminis tidak ditempatkan di rak
khusus, namun bercampur dengan buku-buku lain dari kriteria yang berbeda-beda.

Pengamatan peneliti selama beberapa hari, juga menunjukkan bahwa
pemustaka juga kesulitan mencari buku feminis, khususnya tentang hukum dan
hak azazi perempuan, di mana penempatan buku yang bercampur dengan buku
dari kriteria lain. Pemustaka atau para pengguna perpustakaan yang datang dan
berkunjung ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh adalah bertujuan untuk
mencari dan memperoleh informasi-informasi baru yang mereka butuhkan dengan
cara mencari pengetahuan, meminjam atau membaca buku.

Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh Pengguna perpustakaan hanya
ada ruang baca remaja dan anak, sedangkan ruang baca koleksi feminis bercampur

dengan koleksi-koleksi umum lainnya.

5. Kualitas Koleksi

Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan manusia
maupun produk. Dalam hal ini kondisi dinamis tersebut berhubungan dengan
produk dari koleksi feminis yang tersedia di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Aceh. Kualitas yang baik dari koleksi di perpustakaan bisa di lihat dari segi isi
maupun pengarangnya.

Hasil observasi yang peneliti lakukan, dari segi pengarangnya sebagian
besar koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh merupakan
buku edisi terjemahan, di mana koleksi-koleksi tersebut di karang oleh pengarang-

pengarang luar negeri.”

" OPAC, Perpusnas Aceh



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya,
dapat ambil beberapa kesimpulan di antaranya:

1. Ketersediaan koleksi feminis secara umum yang di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu berjumlah 63.070 judul
buku dengan koleksi sebanyak 286.485 eksemplar.

2. Ketersediaan koleksi feminis yang ada di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh dengan judul koleksi yang terlihat berjumlah
hanya 44 judul buku dengan koleksi sebanyak 137 eksemplar.

3. Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
pustakawan mengatakan bahwa “menurut mereka Kkurang
memadai” dan juga penjajaran koleksi feminis yang ada Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh tidak dikhususkan koleksi
feminisnya tapi masih digabung dengan koleksi lainnya.

Selain itu koleksi yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh masih
dikatakan kurang update, dan juga dikuatkan berdasarkan hasil wawancara dengan
pustakawan pada bagian layanan, mereka memberikan jawaban bahwa memang
menurut mereka koleksi feminis Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh
kurang memadai. Dengan demikian, dalam kegiatan penelitian ini, peneliti telah
menelusuri koleksi feminis berdasarkan persubjek dan per eksamplar dari total

keseluruhan koleksi secara umum, sehingga dalam hal ini peneliti dapat membuat

67



68

kesimpulan bahwa ketersediaan koleksi feminis yang ada di Dinas Perpustakaan
Dan Kearsipan Aceh masih sangat kurang memadai sebagaimana hasil survey
awal yang telah peneliti gambarkan secara singkat pada permulaan pada Bab I di

Latar belakang masalah.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat dikemukakan
penulis dari hasil penelitian ini adalah :

1. Diharapkan kepada pimpinan dan segenap pustakawan serta staf yang ada
di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh agar berkomitmen untuk dapat
lebih meningkatkan kualitas kerjanya, dengan cara memberikan sosialisasi
tentang keberadaan koleksi feminis kepada seluruh pengunjung atau
masyarakat agar para pengguna perpustakaan tersebut dapat memperoleh
dan sekaligus dapat memanfaatkan sarana dan fasilitas perpustakaan dalam
rangkan memperoleh informasi baru yang mereka butuhkan.

2. Diharapkan juga kepada para pemustaka dan masyarakat sebagi pengguna
perpustakaan, agar dapat memanfaatkan segala bentuk koleksi feminis
yang ada di perpustakaan dengan menjadikannya sebagai referensi dan
rujukan khusunya dalam penulisan karya tulis ilmiah, membuat tugas
perkuliahan, menambah ilmu pengetahuan baru, atau sekedar untuk
mancari hiburan, sehingga segala macam kebutuhan informasi baru yang

diperlukan dapat pula terpenuhi secara maksimal.
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3. Diharapkan kepada peneliti lainnya, untuk mengkaji lebih mendalam
tentang ketersediaan koleksi feminis pada perpustakaan umum di Kota
Banda Aceh, di luar Kota Banda Aceh, di perguruan tinggi maupun di
lembaga pendidikan lainnya, sehingga dapat diketahui ketersediaan

koleksi feminis secara luas.
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LEMBARAN OBSERVASI

Indikator ketersediaan koleksi

Indikator

Mengobservasi

1. Ragam jenis Koleksi

Mengobservasi ketersediaan koleksi
apa saja yang dimiliki oleh Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
baik berupa tercetak, non tercetak,
maupun koleksi dalam bentuk
mikro dan juga koleksi elektronik
dan digital.

2. Jumlah Koleksi

Mengobservasi bagaimana jumlah
koleksi feminis yang dimiliki oleh
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Aceh.

Melihat bagaimana koleksi feminis
yang ada di Dinas Perpustakaan
Kearsipan Aceh

3. Kemuktahiran Koleksi

Mengobservasi bagaimana bahan
Pustaka yang ada Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
sesuai dengan ilmu pengetahuan

( Up to date).

4. Relevensi Koleksi

Mengobservasi apakah koleksi
feminis yang ada Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
relevan dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
Mengobservasi apakah koleksi
feminis yang ada di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
bermanfaat bagi masyarakat.

5. Kualitas Koleksi

Mengobservasi apakah koleksi
feminis yang ada di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
memiliki kualitas yang di lihat dari
isi nya, dan juga penggarangnya.
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LEMBARAN WAWANCARA

Indikator Ketersediaan Koleksi

1. Ragam Jenis Koleksi

a.

Jenis koleksi feminis apa saja yang
ada Di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh

Apakah setiap subjek memiliki
koleksi feminis,

(Jika tidak, subjek apa saja yang
memiliki koleksi feminis)

2. Jumlah Koleksi

Berapa jumlah koleksi feminis yang
ada di miliki oleh Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh
Menurut anda apakah koleksi
feminis di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh

3. Kemuktahiran Koleksi

Apakah koleksi feminis yang ada Di
Dinas Perpusakaan Dan Kearsipan
Aceh, sudah melakukan
pembaharul, sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
(up to date)

Berapa lama rentang waktu/periode
untuk  melakukan pengadaan
terhadap koleksi feminis

4. Relevensi Koleksi

Apakah koleksi feminis Di Dinas
Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh,
sudah sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

5. Kualitas koleksi

Apakah koleksi feminis Di Dinas
Perpustakaan = Dan  Kearsipan,
memiliki kualitas yang di lihat dari
isi nya dan juga penggarangnya.
Apakah Di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan ~ Aceh  menyediakan
koleksi feminis untuk pengguna
berstrata(S1,52,S3,dosen,staff)
Apakah koleksi feminis yang
tersedia Di Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan Aceh, sudah sesuai
dengan perkembangan ilmu
Pengetahuan.
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Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan ibu Nurul Keumala Hayati, SE pada tanggal 29 Juni 2022
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Peneliti memeriksa buku-buku koleksi feminis sebagai tindakan untuk
memveriifikasi sesuai dengan data dari OPAC
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Online Public Access Catalog
Perpustakaan Nasional RI Wrampung (1) *3Login &

Cari Ramban

Kata Kunci Judul v Semua Jenis Bahan ~

Pencarian Lanjut- Riwayat Pencarian- Bantuan

Home - Detail Result - Acef

# Cite This W Tampung
Jenis Bahan Terbitan Berkala
Penduduk Kotamadya Sabang
J | dirinci menurut desakelurahan
57\7\11 L L dudul Aceh - hasil pencacah lengkap
T sensus penduduk
BELUM dudul Agli
ITERSEDIA Sensus pertanian 1993
PEngarang Kantor Statistik Kotamadya Banda Acen
Penduduk Kaupaten Bireden
sl 1994 Hasil sensus penducuk 2000
Penerbitan Kantor Statistik Kotamaclya Banda ACen Kartor Statistik gﬁ;ﬂ‘;k ﬁzbaﬁfg:g‘ua
Kotamadya Banda Aceh penduduk 2000 -

Bentuk tampilan website OPAC Perpusnas Aceh




